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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual merupakan fenomena sosial yang hingga saat ini tetap
menjadi isu kritis di berbagai negara, termasuk Indonesia. Permasalahan ini bukan
sekadar pelanggaran hukum, melainkan juga mencerminkan ketimpangan struktural
yang bersumber dari relasi kuasa vang tidak seimbang, norma sosial, serta budaya
yvang menempatkan kelompok tertentu dalam posisi rentan (Komnas Perempuan,
2023). Tindakan kekerasan seksual menimbulkan dampak multidimensional terhadap
korban, meliputi penderitaan fisik, trauma psikologis, stigma sosial, dan kerugian
ekonomi yang dapat berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Dampak tersebut
tidak jarang melampaui ranah personal korban, melainkan juga memengaruhi relasi
sosial, lingkungan kerja, serta kehidupan sosial secara lebih luas (Couldry, 2012)

Gambar 1.1 Data Tahunan %sus Kekerasan Berbasis Gender di Indonesia
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Sumber: Catatan Tahunan Komnas Perempuan (2024)
https://komnasperempuan. go.id/catatan-tahunan-detail/catahu-2024-menata-data-

menajamkan-arah-refleksi-pendokumentasian-dan-tren-kasus-kekerasan-terhadap-
erempuan

Di Indonesia, tingginya prevalensi kekerasan seksual unjukkan bahwa
penanganan permasalahan ini belum berjalan secara optimal. Berdasarkan Catatan
Tahunan Kekerasan terhadap Perem (CATAHU) yang diterbitkan Komnas
Perempuan tahun 2024, teridentifikasi sebanyak 330.097 kasus kekerasan terhadap
perempuan, vgag menunjukkan peningkatan sebesar 14,17% dibandingkan tahun
sebelumnva. Data kekerasan berbasis gender terhadap perempuan (KBGtP)
menunjukkan angka yang signifikan berdasarkan laporan Komnas Perempuan (2024).
Jumlah putusan kasus tercatat mencpgai 291.213 kasus, jauh lebih tinggi
dibandingkan jumlah pelaporan sebesar 38.788 kasus dan penuntutan sebanyak 96
kasus. Berdasarkan ranahnya, kasus KBGtP didominasi oleh ranah personal sebanyak




309.516 kasus, dibandingkan dengan ranah publik sebesar %.004 kasus dan ranah
negara sebanyak 209 kasus. Secara geografis, mayoritas kasus terkonsentrasi di Pulau
Jawa. Seggentara itu, di luar Jawa, provinsi dengan jumlah kasus yang cukup tinggi
meliputiEgjmatera Utara, Lampung, dan Sulawesi Selatan. Sebaliknya, wilayah Papua
mencatat jumlah kasggspaling rendah, vaitu hanya 9 kasus yang dilaporkan (Komnas
Perempuan, 2024). salah satu faktor vang menyebabkan masih tingginya kasus
kekerasan seksual serta rendahnya pelaporan korban adalah kuatnya pengaruh nilai
sosial, budaya, dan stigma masyarakat. Dalam banyak kasus, korban tidak hanya
mempertimbangkan aspek hukum atau perlindungan formal, tetapi juga
mempertimbangkan rasa aman secara sosial dan psikologis. Adanya fenomena victim
blaming serta mitos-mitos tentang kekerasan seksual membuat korban merasa tidak
didengar, disalahkan, bahkan distigmatisasi oleh lingkungan sekitarnya. Kondisi ini
menyebabkan korban cenderung memilih diam atau tidak melapor karena khawatir
akan reaksi negatif dari masyarakat. Dengan demikian, faktor budaya, norma sosial,
dan persepsi publik menjadi alasan penting yvang memengaruhi respons korban
terhadap kekerasan seksual, selain aspek penanganan dari institusi formal (Wijayanti
dan Suarya, 2023)
i Pada April 2025, publik Indonesia dikejutkan oleh peristiwa kekerasan seksual
yang melibatkan seorang dokter Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS)
Universitas Padjadjaran. Kasus ini menarik perhatian luas masyarakat karena pelaku
memiliki status profesional, otoritas keilmuan, serta kepercayaan sosial yang tinggi.
Posisi pelaku sebagai tenaga medis tidak hanya memperkuat relasi kuasa terhadap
korban, tetapi juga memunculkan permasalahan etik dan moral yang lebih luas. Dalam
konteks tersebut, kekerasan seksual tidak lagi dipahami semata sebagai tindakan
kriminal, melainkan sebagai permasalahan struktural vang melibatkan institusi, sistem
pendidikan, serta budaya profesional vang ada di dalamnya (Brossard & Scheufele,
2013).
Dalam angani isu kekerasan seksual, Pemerintah Indonesia telah
ﬁdang—U ndang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS) yang
memuat ketentu engenal berbagai bentuk kekerasan seksual, termasuk kekerasan

mengesahkan

berbasis digital. TPKS memberikan perincian sanksi yang lebih komprehensif
dibandingkan RKUHP dan mengatur berbagai jenis kekerasan scksual yang
melibatkan perempuan anak-anak (UU No. 12 Tahun 2024; Kusuma et al., 2019).
Di samping regulasi, media massa memiliki peran penting dalam penyebaran
informasi mengenai kasus kekerasan seksual. Akan tetapi, praktik peliputan masih
seringkali kurang sensitif terhadap korban.

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) menegaskan bahwa wartawan dilarang menyebarkan
identitas korban kejahatan seksual (Pasal 5) dan berkewajiban untuk melindungi




korban dari tekanan atau risiko tambahan (Dewan Pers, 2015). AJIl Indonesia juga
menerbitkan pedoman yang mewajibkan wartawand untuk tidak menekan korban
untuk wawancara, menghindari pertanyaan yang menimbulkan stres, serta
memperhatikan kepekaan keluarga (AJl, 2015; Arismunandar, 2010). Standar etika
tersebut menjadi krusial dalam konteks kasus PPDS Universitas Padjadjaran,
mengingat pelaporan vang tidak sensitif berpotensi memperkuat stigma dan
mengabaikan tanggung jawab moragnedia.

Pemberitaan media mengenai kasus kekerasan seksual yang melibatkan dokter
Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Universitas Padjadjaran tidak hanya
menyoroti tindakan pelaku secara individual, tetapi juga mengaitkannya dengan aspek
sosial, kelembagaan, serta budaya profesional yang melingkupi dunia pendidikan dan
praktik kedokteran. Berbagai media online, baik nasional maupun lokal seperti
Detik.com dan Kompas.com, secara aktif memberitakan kasus tersebut dengan fokus
pembahasan yang beragam. Ada media yang menekankan kronologi peristiwa dan
perkembangan hukum, sementara yang lain lebih menyoroti tanggung jawab institusi,
mekanisme pengawasan, serta perlindungan terhadap korban.

Hal tersebut menunjukkan bahwa media melakukan proses seleksi dan
penekanan terhadap aspek-aspek tertentu vang dianggap relevan dan dibutuhkan oleh
publik. Peran media dalam membentuk pemahaman publik semakin terlihat ketika
pemberitaan tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga mengarahkan penilaian
terhadap fenomena yang berkembang. Dalam konteks ini, media berkontribusi dalam
membentuk cara publik memandang kasus tersebut, apakah sebagai tindakan kriminal
individual semata, sebagai kegagalan sistem pengawasan institusi, atau sebagai
persoalan struktural yang lebih luas dalam budaya profesional dan relasi kuasa di
lingkungan pendidikan kedokteran (Junyanti, 2024).

Melalui pemilihan isu, narasumber, serta peneckanan aspek tertentu, media
mengarahkan perhatian publik pada dimensi-dimengigspesifik dari kasus kekerasan
seksual tersebut. Dengan demikian, teks berita fidak dapat dipahami sebagai
penyampaian informasi yang sepenuhnyppuetral, melainkan sebagai hasil konstruksi
media yang menyajikan realitas sosial melalui sudut pandang tertentu, vang pada
akhirnya membentuk epsi dan opini publik terhadap peristiwa vang diberitakan.

Kasus dugaan @erasan scksual vang dilakukan oleh peserta Program
Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Universitas Padjadjaran menjadi sorotan luas di
berbagai medgs massa nasional maupun internasional. Pemberitaan di Kompas.com
menekankan bahwa tindakan tersebut tidak hanya merupakan pelanggaran hukum,
tetapi juga mencederai etika profesi kedokteran serta berpotensi menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap layvanan kesehatan. Sel i itu, desakan pemberian
sanksi tegas terhadap pelaku juga muncul sebagai upaya memberikan efek jera dan




mencegah terulangnya kasus serupa di kemudian hari. BBC News Indonesia dalam
pemberitaannya turut menyoroti bahwa kasus ini mencoreng citra dunia medis dan
memicu ketidakpercayaan publik terhadap tenaga medis maupun institusi rumah sakit.
Sementara itu, Detik.com menyoroti respons cepat dari pihak berwenang serta
langkah penanganan hukum terhadap pelaku sebagai bentuk akuntabilitas institusi. D1
sisi lain, Tempo.co lebih menekankan pada aspek evaluasi sistem pendidikan
kedokteran dan pentingnya pengawasan dalam lingkungan medis untuk mencegah
terjadinya kekerasan serupa di masa mendatang.

Perbedaan karakter dan kebijakan redaksional antar media turut memengaruhi
cara suatu peristiwa diberitakan. Portal media online Tempo.co dan Detik.com
merupakan dua media arus utama di Indonesia dengan gaya jumalistik dan orientasi
redaksional yang berbeda. Perbedaan framing dalam pemberitaan menjadi pengingat
bagi jurnalis dan praktisi media untuk tetap menjunjung etika jurnalistik dengan
mengutamakan objektivitas dan verifikasi informasi, khususnya dalam pemberitaan
isu-isu sensitif, demi menjaga kredibilitas media (Yayan Dwi Cahyono,
2025).Sebagai pilar keempat demokrasi, media dituntut untuk menjunjung tinggi
nilai-nilai profesionalisme jurnalistik karena memiliki pengaruh besar dalam
membentuk pemahaman publik, mendidik masyarakat, serta menjalankan fungsi
stratgeds sebagai agen perubahan sosial (Merry, 2020).

g‘a media menyeleksi dan menonjolkan aspek tertentu dalam pemberitaan
tersebut dapat dipahami melalui pendekatan analisis framing yang digunakan dalam
kajian komunikasi untuk mgmbaca bagaimana realitas sosial dikonstruksi dalam teks
media. Melalui framing, media tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga
membangun interpretasi yang memengaruhi cara khalayak memahami suatu
peristiwa. Dalam konteks kekerasan seksual, framing media menentukan apakah
kasus dipahami sebagai kesalahan individu semata atau permasalahan sosial yang
berkaitan dengan relasi kuasa dan ketimpangan gender. Media memiliki peran
strategis dalam membingkai suatu peristiwa, yang pada akhimya berpengaruh
terhadap pembentukan persepsi publik mengenai realitas yang diberitakan (Yayan
Dwi Cahyono, 2025).

Pemilihan model framing yang dike akan oleh Robert N. Entman dalam
penelitian ini didasarkan pada relevansinya untuk mengidentifikasi bagai media
mendefinisikan permasalahan, menentukan pihak yang dippggap sebagai penyebab,
memberikan penilaian moral, serta menawarkan snlusilﬁnadap kasus kekerasan
seksual vang melibatkan dokter PPDS Universitas Padjadjaran. Model ini dinilai
sistematis dan operasional sehingga memudahkan peneliti dalam mengurai struktur
makna vang tersembunyi dalam teks berita. Selain itu, kerangka Entman
memungkinkan analisis yang lebih tajam dalam melihat apakah media lebih




menckankan aspek individual pelaku, tanggung jawab institusi, atau persoalan
struktural vang lebih luas. Dengan demikian, penggunaan model Entman dianggap
tepat untuk mengungkap konstruksi realitas yang dibangun media dalam pemberitaan
kasus tersebut.

Meskipun analisis framing telah digunakan dalam berbagai kajian komunikasi
untuk memahami bagaimana media membingkai berbagai peristiwa, terdapat
kesenjangan akademis yvang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian
sebelumnya cenderung memusatkan perhatian pada isu-isu politik, kebijakan publik,
dan konflik sosial yang melibatkan aktor institusional maupun figur publik. Hal ini
menyebabkan perhatian akademis terhadap pemberitaan kekerasan seksual dalam
ranah pendidikan dan profesi kesehatan menjadi relatif terbatas.

Kesenjangan kajian tersebut semakin terlihat jelas ketika menyangkut
pemberitaan kasus yang melibatkan tenaga medis dalam sistem pendidikan
kedokteran. Isu kekerasan seksual memiliki karakteristik yang kompleks karena
berkaitan dengan relasi kuasa, etika profesi, perlindungan korban, serta tanggung
jawab institusi. Permasalahan ini menjadi semakin urgen ketika terjadi dalam konteks
pendidikan kedokteran, di mana terdapat hierarki profesional yang ketat dan
ketimpangan relasi kuasa antara dokter pembimbing dengan peserta program
pendiglikan.

asus kekerasan scksual yang melibatkan dokter Program Pendidikan Dokter
Spesialis (PPDS) Universitas Padjadjaran pada April 2025 membuka ruang kajian
yang penting untuk mengeksplorasi bagaimana media membingkai isu tersebut dalam
teks pemberitaan. Fenomena ini berkembang dalam konteks perhatian publik yang
tinggi terhadap integritas profesi medis dan keamanan lingkungan pendidikan
kedokteran. Pemberitaan yang intens dan beragam berpotensi membentuk persepsi
publik terhadap institusi pendidikan kedokteran, mekanisme pengawasan, serta
perli@mgan terhadap korban kekerasan seksual.

alam konteks tersebut, media menjadi salah satu rujukan utama masyarakat
dalam memahami kasus tersebut. Cara media menyajikan, menyeleksi, dan
menekankan informasi menjadi aspek vang krusial untuk dikaji. Pemberitaan
mengenal kasus kekerasan seksual oleh dokter PPDS Unpad pada media online
menunjukkan adanva variasi penekanan meskipun peristiwa yang diberitakan sama
dan terjadi dalam rentang waktu yang berdekatan, yaitu pada edisi April 2088.

Untuk memahami perbedaan cara media menyajikan kasus tersebut, penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan analisis framing model
Robert N. Entman. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memahami makna, penekanan,
dan cara media menyusun realitas s@ggl dalam teks berita. Analisis framing
digunakan untuk menelaah bagaimana media menyeleksi dan menonjolkan aspek




tertentu dari suatu peristiwa sehingga membentuk cara tertentu dalam mendefinisikan
masalah, menafsirkan  penyebab, memberikan penilaian moral, dan
merekomendasikan penanganan terhadap isu yang diberitakan.

Sejumlah media online di Indonesia dikategorikan sebagai portal berita terbesar
dan paling berpengaruh berdasarkan tingka pularitas, kualitas konten, serta
kredibilitas jurnalistik. Media-media tersebut antara lain Kompas.com, Detik.com,
Tribunnews.com, Tempo.co, Liputan6.com, Suara.com, Kumparan.com,
CNNIndonesia.com, dan Mediaindonesia.com. Penetapan media-media tersebut
sebagai portal berita terbesar tidak terlepas dari beberapa indikator utama. Pertama,
jumlah pengunjung dan akses situs yvang mencerminkan luasnya jangkauan serta
pengaruh media di masyarakat. Kedua, kualitas konten berita yang meliputi
kelengkapan, kedalaman, dan relevansi isu yang diangkat. Ketiga, aktivitas di media
sosial dan platform digital yvang berperan dalam mempercepat distribusi informasi dan
memperluas audiens. Keempat, keandalan sumber berita serta penerapan prinsip
jurnalisme, seperti akurasi, verifikasi, dan kepatuhan terhadap etika jurnalistik
(Mahasiswaindonesia.id , 2024)

Pemilihan kedua media Detik.com dan Tempo.co didasarkan pada posisi
strategisnya sebagai media online nasional dengan tingkat aksesibilitas dan jangkauan
pembaca yang luas di Indonesia. Selain itu, kedua media tersebut termasuk dalam
daftar portal berita online terbesar dan paling berpengaruh di Indonesia sebagaimana
diidentifikasi oleh Mahasiswaindonesia.id, yvang menilai media berdasarkan indikator
jumlah pengunjung, kualitas konten, aktivitas digital, serta kredibilitas jurnalistik.

Keterkaitan antara fenomena kekerasan seksual, perhatian publik di media
digital, pemberitaan media online, serta proses framing menunjukkan bahwa isu
kekerasan seksual tidak hanya menyangkut peristiwa itu sendiri, tetapi juga
bagaimana media mengonstruksi realitas melalui teks berita vang beredar di ruang
publik. Pemberitaan yang dilakukan media berpotensi membentuk pemahaman publik
terhadap korban, pelaku, serta konteks sosial yang melingkupinya, termasuk dalam
hal sensitivitas isu, penggunaan bahasa, dan kecenderungan bias seperti victim

blamgyg.

”gflam konteks ini, media tidak hanva berperan sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai aktor yang dapat memengaruhi persepsi dan sikap masyarakat
terhadap kekerasan seksual, termasuk dalam membangun kesadaran akan pentingnya
perlindungan korban serta penegakan keadilan. Situasi ini memperlihatkan adanya
persoalan akademik yang penting untuk dikaji, khususnya terkait bagaimana media
online mengkonstruksi pemberitaan kasus kekerasan seksual di tengah meningkatnya
perhatian publik terhadap isu tersebut di era digital.




1.2. Pertanyaan Penelitian

Uraian latar belakang menunjukkan bahwa kasus kekerasan seksual oleh dokter
PPDS Universitas Padjadjaran berkembang menjadi isu publik vang dikonstruksi
melalui pemberitaan media online. Perbedaan penekanan aspek, pemilihan
narasumber, serta cara penyajian informasi pada peg@de April 2025 memperlihatkan
peran media dalam membentuk pemahaman publik terhadap kasus tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan pertanyaan sebagai berikut:

“ggaimana media Tempo.co dan Detik.com membingkai pemberitaan kasus
kekerasan seksual oleh dokter PPDS Universitas Padjadjaran periode April 20257”

1.3. ﬂtasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi agar pembahasan t terarah dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Batasan waktu penelitian mencakup proses pengumpulan data,
analisis, hingga penyusunan hasil penelitian yang dilakukan dalam periode penelitian
yang telah direncanakan vaitu Maret-April 2026. Adapun batasan waktu data
penelitian difokuskan pada pemberitaan yang dipublikasikan pada 9-30 April 2025,
vaitu periode ketika Ea.sus kekerasan seksual vang melibatkan dokter Program
Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Universitas Padjadjaran memperoleh perhatian
publik dan intensitas pemberitaan yang tinggi di media online.

Batasan data penelitian mencakup teks berita yang dipublikasikan oleh Tempo.co
dan Detik.com terkait kasus tersebut. Jumlah berita yang dianalisis masing-masing
sebanyak 5 berita pada setiap media, sehingga total keseluruhan berita yang dianalisis
berjumlah 10 berita. Berita yang dipilih dibatasi pada pemberitaan dengan fokus isu
dan topik vang relatif serupa agar dapat dibandingkan secara langsung, seperti
kronologi peristiwa, proses hukum, respons institusi. Penelitian ini tidak mencakup
komentar pembaca, unggahan media sosial, video, foto, maupun konten opini di luar
teks berita utama.

Selgmitu, penelitian ini dibatasi pada penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan analisis framing model Robert N. Entman. Unit analisis dalam penelitian ini
adalah keseluruhan teks berita yang meliputi judul, lead, dan isi berita, tanpa
membahas interaksi audiens maupun dampak pemberitaan terhadap sikap pembaca.

ﬁ. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini disusun berdasarka musan masalah yang telah
ditetapkan serta disesuaikan dengan pendekatan penelitian yang digunakan. Maka
tujuan penelitian ini adalah:




?ujuan penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana media online

mpo.co dan Detik.com membingkai dan mengonstruksi realitas dalam pemberitaan

asus kekerasan seksual oleh dokter Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS)
Universitas Padjadjaran pada periode April 2025.

@. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat vang relevg baik bagi
pengembangan 1lmu maupun praktik di lapangan. Manfaat penelitian dibagi menjadi

dua jenis, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut:

1.5.1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini dihara?n dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi massa, media
online, dan analisis framing. Penelitian ini memperluas penerapan teori framing
model Robert N. Entman pada isu kes?atan, terutama pengobatan tradisional yang
berkembang melalui viralitas media digital. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
memperkaya kajian akademik mengenai konstruksi realitas media serta menjadi
referensi dalam pengembangan mata kyhiah yang berkaitan dengan analisis media dan
kajian media digital Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam kajian komunikasi
massa, media online, dan analisis framing. Penelitian ini memperluas penerapan teori
framing model Robert N. Entman pada isu kekerasan seksual yang melibatkan

institusi pendidikan dan profesi kesehatan.

@.2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
kritis masyarakat terhadap pemberitaan media online, khususnya terkait kasus
kekerasgsscksual yang melibatkan institusi pendidikan dan tenaga profesional.

ggi praktisi media, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dalam
menyusun pemberitaan yang lem sensitif terhadap korban, berimbang, serta tidak
menimbulkan bias atau stigma. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi masukan bagi institusi pendidikan dan pemangku kepentingan terkait dalam
merancang strategi komunikasi yang lebih transparan, akuntabel, dan berorientasi
pada perlindungan korban ketika menghadapi kasus serupa di ruang publik.




ﬂﬂ IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Deskripsi Subjek/Objek Penelitian
4.1.1. Detik.com 5

Berdasarkan informasi dari profil perusahaan detikcom, detik.com merupakan
media digital terbesar dan terpopuler di Indonesia yang mengusung konsep breaking
news dalam menyajikan informasi terkini serta gaya hidup. detikcom hadir sebagai
media online yang memberikan pembaruagsherita secara cepat dan berkesinambungan
sesual dengan perkembangan peristiwa. Saat ini, detikcom juga telah berkembang
menjadi gerbang berbagai layanan digital dalam ekosistem CT Corp.

Domain detik.com mulai aktif pada 29 Mei 1998 dan mulai menayangkan
konten berita pada 9 Juli 1998. detikcom didirikan oleh Budiono sono, mantan
wartawan majalah Tempo dan Tabloid Detik, bersama Yayan Sopyan, Abdul Rahman,
dan Didi Nugrahadi. Media ini dibangun dengan gagasan awal untuk menghadirkan
berita terbaru secara cepat dan terus-menerus kepada masyarakat. Berbeda dengan
media cetak vang memiliki periode terbit harian, mingguan, atau bulanan, detikcom
memperkenalkan konsep penyajian berita secara real time melalui sistem breaking
news.
Pada awal berdirinya, ruang kecil di bawah balkon Stadion Lebak Bulus dipilih
sebagai kantor redaksi pertama detikcom. Target pembaca utama adalah generasi Z,
milenial, hingga masyarakat umum berusia di atas 41 tahun. Kecepatan penyampaian
informasi dan kemampuan mengikuti perkembangan dunia digital menjadi faktor
utama vang membuat detikcom tetap eksis dan diminati masyarakat hingga saat ini.




ambar 4.1. Logo Detik.com

0 detikcom

Sebagai identitas visual, Detik.com menggunakan logo yang menampilkan
desain modern dan sederhana sesuail dengan karakter media digital yvang cepat dan
dinamis. Logo utama detikcom terdiri atas simbol berbentuk lingkaran dengan huruf
“d” kecil berwarna putih di bagian tengah. Simbol tersebut dipadukan dengan gradasi
wama biru, ungu, merah muda, hingga oranye yvang memberikan kesan modern,
inovatif, dan mengikuti perkembangan teknologi digital.

Di samping simbol tersebut terdapat tulisan “detikcom™ dengan penggunaan
wama yang berbeda pada setiap bagian katanya. Kata “detik” ditampilkan dengan
wamna biru tua, sedangkan “com” menggunakan perpaduan warna merah muda dan
oranye. Kombinasi warna ini memberikan identitas yang khas sekaligus mencerminkan
karakter detikcom sebagai media online yang cepat, aktual, dan dekat dengan
perkembangan dunia digital.

Selain digunakan sebagai logo utama pada portal berita, simbol huruf*d” dalam
lingkaran gradasi warna juga sering digunakan sebagai ikon aplikasi, media sosial,
maupun elemen visual pada berbagai platform digital detikcom. Penggunaan desain
yang sedgpbgna namun modern tersebut memudahkan masyarakat mengenali identitas
detikcom sebagai salah satu media online terbesar di Indonesia.

Visi dan Misi -

Detik.com berkembang menjadi gerbang berbagai layanan digital dalam
gkosistem CT Corp.Kompas.com merupakan bagian dari grup usaha Kompas
Gramedia. Visi dan Misi dari Kompas Gramedia vaitu sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Tangkapan layar Visi dan Misi Detik.com

Visl :

“DHGITAL LIFE CATEWAY"

Sumber: %iknetwurk.c om (https://detiknetwork .com/logo/logo/pdf-Company-Profile-
detikcom-2021)

2
Berdasarkan visi dan misi perusahaan, detikcom memiliki visi sebagai

“Digital Life Gateway ", yaitu menjadi media massa yang mampu menyampaikan
informasi secar at dan terpercaya sekaligus menyediakan layanan digital yang
terintegrasi. Visi in1 menunjukkan bahwa detikcom tidak hanya berfokus sebagai portal
berita online, tetapi juga ingin menjadi bagian dari kebutuhan kehidupan digital
masyarakat melalui berbagai layanan dalam ekosistem medianya.
tuk mewujudkan visi tersebut, detikcom memiliki beberapa misi utama. Pertama,
astest, Trusted & Independent, yaitu menghadirkan informasi yang cepat, akurat,
terpercaya, serta tetap menjunjung tinggi independensi dan keseimbangan dalam
pemberitaan. detikcom juga berupaya menyampaikan informasi dengan cara yang
lugas, menarik, dan informatif melalui beragam jenis konten yang lengkap schingga
mudah diakses oleh masyarakat luas.

Kedua, Leading Technology, yaitu terus berinovasi dengan mengembangkan
produk dan layanan berbasis teknologi terdepan yang terukur. Misi ini menunjukkan
komitmen detikcom dalam mengikuti perkembangan teknologi digital agar dapat
memberikan pengalaman informasi yang lebih modem, cepat, dan sesuai dengan
kebutuhan pembaca di era digital.

Susunan Tim Redaksi

Susunan tim redaksi detikcom tersebut kemudian disajikan dalam bentuk bagan
berdasarkan informasi yang terdapat pada laman profil perusahaan dan redaksi
detikcom sebagai berikut:
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Bagan 4.1. Susunan tim redaksi Detik.com

@ detikcor REDAKSI DETIK INDONESIA

o

Dy Fomama ]

Sumber: Detikindonesia.co.( https://www.detikindonesia.co.id/redaksi/#)

4.1.2. Tempo.com

Berdasarkan informasi mengenai transformasi digital perusahaan, Tempo.co
terus melakukan pengembangan media digital sebagai bentuk adaptasi terhadap
perubahan industri media di era digital. Transformasi ini dilakukan karena menurunnya
oplah media cetak serta berkurangnya porsi iklan media konvensional akibat
perkembangan teknologi dan perubahan perilaku masyarakat dalam mengakses
informasi. Oleh sebab itu, Tempo menjadikan media digital sebagai fokus utama
pengembangan perusahaan, khususnya melalui platform berita online Tempo.co.

Selain menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, Tempo juga
melihat besarnya potensi pasar digital di Indonesia, terutama dari kelompok usia
produktif vang melek teknologi informasi. Melalui transformasi digital tersebut,
Tempo berupaya menjadi c;’em‘ing?ouse of information, vaitu media yang

1 tengah maraknya penyebaran hoaks dan
informasi yang tidak terverifikasi di media sosial.

menyediakan informasi terpercaya
Dalam proses pengembangannya, Tempo menghadirkan berbagai inovasi

digital, seperti aplikasi all access Tempo Media yvang memungkinkan pelanggan
mengakses Majalah Tempo dan Koran Tempo versi digital melalui satu identitas
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(single ID). Tempo juga terus mengembangkan berbagai produk digital turunannya,
seperti GoOto, Cantika, Teras.id, dan Foodizz. Selain itu, Tempo memperluas
jangkauan audiens muda melalui kerja sama dan investasi pada platform digital, salah
satunya kanal YouTube Kok Bisa? yang memiliki popularitas tinggi di kalangan
generasi muda. Langkah tersebut menunjukkan komitmen Tempo dalam memperkuat
cksistensinya sebagai media digital yang inovatif, terpercaya, dan mampu mengikuti
perkembangan kebutuhan masyarakat modem.
Gambar 4.3. Logo Tempo.com

Sebagai identitas visual, Tempo.co menggunakan logo yang sederhana

namun mudah dikenali oleh masyarakat. Logo utama Tempo.co berupa tulisan

TEMPO.CO

“TEMPO.CO” dengan penggunaan huruf kapital pada kata “TEMPO” yang berwarma
merah, sedangkan tulisan “.CO” menggunakan warna abu-abu. Kombinasi wama
tersebut memberikan kesan tegas, profesional, dan modern sebagai media berita digital.

Desain logo Tempo.co mempertahankan identitas khas media Tempo yang
telah dikenal sejak lama melalui media cetaknya. Penggunaan warna merah pada
tulisan “TEMPO” melambangkan keberanian, ketegasan, dan semangat dalam
menyampaikan informasi kepada publik, sedangkan warna abu-abu pada bagian “.CO”
memberikan kesan netral dan profesional sesuai dengan karakter media online.

Logo ini umumnya ditampilkan dalam warna merah dan putih. Wama putih
untuk tulisannya dan warna merah sebagai warna backgroundnya.

Visi — Misi
CNN Indonesia menyajikan visi dan misinya dalam bentuk narasi pendek
yang mencerminkan filosofi jurnalistiknya. Mengutip dari laman resmi Tempo.co pada
bagian “Tentang Kami”, visi dan misi tersebut tertulis sebagai berikut:
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Gambar 4.4. Tangkapan layar Visi dan Misi@mpn.cn

VISI

Menjadi acuan dalam usaha meningkatkan kebebasan publik untuk berpikir dan
berpendapat serta membangun peradaban yang menghargai kecerdasan dan perbedaa

MISI

» Menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari segala tekanar
dengan menampung dan menyalurkan secara adil suara yang berbeda-beda.

+ Menghasilkan produk multimedia bermutu tinggi dan berpegang pada kode etik.

« Menjadi tempat kerja yang sehat dan menyejahterakan serta mencerminkan
keragaman Indonesia.

» Memiliki proses kerja yang menghargai dan memberi nilai tambah kepada semua
pemangku kepentingan.

« Menjadi lahan kegiatan yang memperkaya khazanah artistik, intelektual, dan duni
bisnis melalui pengingkatan ide-ide baru, bahasa, dan tampilan visual yang baik.

« Menjadi pemimpin pasar dalam bisnis multimedia dan pendukungnya.

Sumb mpo.co (https://www.tempo.id/)

Berdasarkan informasi visi dan misi perusahaan, Tempo.co memiliki visi
untuk menjadi acuan dalam meningkatkan kebebasan publik dalam berpikir dan
berpendapat serta membangun peradaban yang menghargai kecerdasan dan perbedaan.
Visi tersebut menunjukkan komitmen Tempo dalam mendukung kebebasan pers,
keterbukaan informasi, dan keberagaman pandangan di tengah masyarakat demokratis.

Untuk mewujudkan visi tersebut, Tempo menjalankan beberapa misi utama

am kegiatan jumalistik dan bisnis medianya. Pertama, Tempo berupaya
menghasilkan produk multimedia yang independen dan bebas dari berbagai bentuk
tekanan dengan tetap menampung serta menyalurkan beragam suara secara adil. Hal
ini menunjukkan komitmen Tempo dalam menjaga independensi media dan
objektivitas pemberitaa

Kedua, Temporgarkﬂmitmen menghasilkan produk multimedia yang bermutu
tinggi dengan tetap berpegang pada kode etik jumalistik. Dalam praktiknya, Tempo
menempatkan kualitas informasi, akurasi data, serta profesionalisme jurnalistik
sebagai bagian penting dalam proses produksi berita dan konten media.

Selain itu, Tempo juga berupaya menciptakan lingkungan kerja yvang sehat,
sejahtera, dan mencerminkan keberagaman Indonesia. Perusahaan menempatkan
sumber daya manusia sebagai bagian penting dalam pengembangan media sehingga
tercipta suasana kerja yang menghargai perbedaan dan mendukung kreativitas.
Tempo juga memiliki misi untuk membangun proses kerja yang menghargai

88
seluruh pemangku kepentingan dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat. Tidak
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hanya berfokus pada penyebaran informasi, Tempo juga ingin menjadi ruang

pengembangan gagasan, intelektualitas, serta kreativitas melalui penyajian bahasa dan

tampilan visual yang baik dalam setiap produk medianya.

Susunan Tim Redaksi Tempo.co Indonesia
Berdasarkan informasi dari laman perusahaan Tempo.co, susunan tim redaksi

Tempo disusun secara hierarkis dengan pembagian tugas vang jelas dalam proses

produksi dan pengelolaan informasi. Susunan tim redaksi Tempo tersebut kemudian

disajikan dalam bentuk bagan berdasarkan informasi yang terdapat pada laman

perusahaan dan profil redaksi Tempo sebagai berikut:
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Bagan 4.2. Susunan tim redaksi Tempo.com

Sumber: Cnnindonesia.com (https.//www.cnnindonesia.com/tentang-kami)

1.2." Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1

Analisis Framing Kronologi Kasus (Kategori A)

Pada kategori ini, berita secara umum membahas kronologi kasus kekerasan
seksual oleh dokter PPDS, mulai dari detail kejadian, modus pelaku, kondisi korban,
hingga perkembangan fakta selama proses penyelidikan. Pemberitaan didominasi

oleh keterangan dari pihak kepolisian sehingga media lebih menekankan runtutan

peristiwa dan pengungkapan fakta kasus dalam membingkai pemberitaan.

1) Bemn

1

Judul: Priguna Dokter PPDS Perkosa Anak Pasien di Ruangan yang Belum Dipakai
Tanggal Publikasi : 9 April 2026

Media:

Detik.com
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Link berita: %ns:.f.fnews.detik‘comfberitafd—?%zzIU.-"nrifzuna—dokter—nnds—nerkosa—

anak-pasien-di-ruangan-yang-belum-dipakai.

Gambar 4.5. Tangkapan Layar Berita |

= detiknews

el Berra

o =

Baca jupa
Priguna Dokter PRPOS Unpad Pemerhosa Anak
FPasien Diduga Punya Helainan Seks

Suraniraln Manyslul Spearmia MU akan diujh mealalue 1S
SeaEyrbonuchee Fosd [DMA).

“Had, soal tadk yang sperma sadab disirmpan dan
dibokubkan ssarmanya fu, akan diuog DNA. Dar yang
ads d Kemaiuan Koroan. kemiudian kesaeluruhan il
DA o, dan juga yang acde di konbrasepes) i

I sesuni DFNA sparma.” ungkap Surawan dtansir
detik-dabar, Kamis [ 100a2025).

Deminggeeng seting [aga malamn sde dokien penanggung
jawabh pasien fap kegiatan pelaku tdak ierawasi,
Surmwan manyasbul ruangan MCHC lantsl 7 masih
Baru.

“Hu memang reangan belum pakal, i ruangan baru
Rfprabim ranicananiy s unbuol oparam hviRua s mpsisn.
Jencdi itu bedu pekasl,” tuburmrga

Baca beria selengkapnya oi sini.

Simak Video “Kemenkes Prinatin dengan Kasua
Dokter PDSS Perkosa Anak Paslen di REHS";

O T 0O O O O jmps

— news. detik.com <

= detiknews Q =
sy

arme Berita Jabaod ke Ir Hiwl

Jdakarta - Kondom bekas hers: sperma menjadi salakh
satu Dukt darn Kasus dugaan pemerkoSann yang
dilakukan Priguna Anugerah P alias PAP, olknum
resichan anestes dan Program Pandidikan Dokler
Spaseals (PPDS) Fakultas Redokleran Universitas
Padjadjaran (FK Unpad), Poiisi juga mengungkap
korban diperkosa pelaku di ruang yang belum lerpakai

Dalam kejadan itu, Phguna diduga melakukan

peicocohan saksunl torhadnp nnak pasien yang dirmwnt
di RSHS barinisial FH (21). Aks Bajainya inl dilakukan
di gedung MOCHC lantal 7 pada Selasa, 18 Marel 2025,

Belum diketahui apakah pelaku sudah merencanakan
ulah bejatnys kepada korban AtAU Menyasar korban
umniuk dilecenkan. Namun Dirkrimum FPolda Jabar
Komben Surmwan meangataken kondom yang msnjadi
barang bust sengaja dibawa olehn pelaku

= O 0o

-

Dalam berita ini, Detik.com lebih menyoroti kronologi dugaan pemerkosaan yang

dilakukan oleh dokter residen anestesi FK Unpad, Priguna Anugerah P alias PAP,
terhadap anak pasien di RSHS Bandung. Pemberitaan berfokus pada rangkaian kejadian
yang dialami korban, mulai dari situasi korban saat berada di rumah sakit, hingga
dugaan tindakan kekerasan seksual yang terjadi di ruangan MCHC lantai 7 RSHS
Bandung. Berita menjelaskan bagaimana korban diduga dibawa ke lokasi kejadian serta
kondisi korban setelah peristiwa tersebut yang mengalami trauma. Selain itu, Detik.com
juga memuat perkembangan penyelidikan polisi terkait barang bukti yang ditemukan,
seperti kondom bekas berisi sperma vang akan diuji melalui tes DNA untuk memastikan
keterkaitan dengan korban dan pelaku. Pemberitaan didominasi oleh keterangan aparat
kepolisian, khususnya Dirkrimum Polda Jabar Kombes Pol Surawan, sehingga kasus
dibingkai sebagai peristiwa kriminal serius dengan penekanan pada alur kejadian dan
proses pengungkapan kasus oleh pihak kepolisian.

Tabel 4.1. Analisis framing berita 1
Deskripsi

Elemen Framing

Pendefinisian Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus dugaan

Masalah (define |pemerkosaan oleh dokter residen terhadap anak pasien di

problems) lingkungan rumah sakit.
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Identifikasi Penyebab utama diarahkan pada tindakan pelaku yang diduga
Penyebab sengaja melakukan kekerasan seksual dengan memanfaatkan
(diagnose cause) |kondisi korban yang tidak memahami prosedur medis serta
situasi ruangan yang sepi dan belum digunakan

Penilaian Moral | Tindakan pelaku digambarkan sebagai aksi bejat dan

(make moral | pelanggaran serius terhadap hukum serta etika profesi

judgement) kedokteran. Korban diposisikan sebagai pihak yang lemah
dan mengalami trauma.

Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada proses hukum dan

Penyelesaian pembuktian fore@'k melalui tes DNA serta penerapan

(treatment Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dengan

ancaman hukuman maksimal 12 tahun penjara.

recomendation)

Pada berita pertama ini, Detik.com membingkai kasus dugaan pemerkosaan
oleh dokter PPDS sebagai peristiwa kriminal serius yang menyoroti kronologi kejadian
di lingkungan rumah sakit. Berikut penjelasan lebih lanjut pada tiap elemen framing
berita pertama Detik.com:

a. Pendefinisian Masalah (define problems): Berita ini mendefinisikan
masalah sebagai tindakan kekerasan seksual vang dilakukan dokter residen
terhadap anak pasien di rumah sakit. Fokus utama pemberitaan berada pada
detail lokasi kejadian, yaitu ruangan lantai 7 Gedung MCHC vang disem
belum digunakan untuk operasional. Kombes Pol Surawan menyatakan, “Itu
memang ruangan belum pakai, itu ruangan baru. Mereka rencananya untuk
operasi khusus perempuan. Jadi itu belum pakai.” Dengan menonjolkan
kondisi ruangan yang sepi dan belum digunakan, Detik.com membangun
gambaran bahwa peristiwa terjadi dalam situasi yang memungkinkan pelaku
menjalankan aksinya tanpa pengawasan.

b. Identifikasi Penyebab (diagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada

tindakan pelaku yang diduga memanfaatkan kondisi korban dan lokasi

kejadian. Polisi menjelaskan bahwa korban tidak memahami prosedur medis
sehingga hamya mengikuti arahan pelaku. Hal tersebut terlihat dari pernyataan

Surawan, ‘gnaknya tuh nggak tahu tujuannya apa-apa.” Selain itu,

disebutkan pula bahwa pelaku membawa kondom vang kemudian menjadi

barang bukti penting dalam kasus ini. Dengan demikian, Detik.com
mengarahkan penyebab kasus pada tindakan individu pelaku serta situasi
rumah sakit yang kurang terawasi.

17




c. Penilaian Moral (make moral judgement): Detik.com menggunakan diksi
seperti “aksi bejat” untuk menggambarkan tindakan pelakgegchingga
membangun penilaian moral bahwa tindakan tersebut merupakan
pelanggaran serius terhadap hukum dan etika profesi kedokteran. Korban
digambarkan mengalami trauma pasca kejadian dan berada dalam
pendampingan pihak kepolisian. Pernyataan Surawan, “Sekarang membaik,
tapi mungkin sedikit trauma,” memperlihatkan bahwa korban mengalami
dampak psikologis akibat kejadian tersebut. Melalui penempatan informasi
ini, media memperlihatkan posisi korban sebagai pihak yang dirugikan dan
membutuhkan perlindungan.

d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian kasus difokuskan pada proses hukum vyang dilakukan
kepolisian. Polisi melakukan pengumpulan barang bukti serta tes DNA
terhadap sperma vang ditemukan untuk memperkuat proses pembuktian.

k%

Surawan menyatakan, an diuji di DNA. Dari yang ada di kemaluan
korban, kemudian keselu n uji DNA korban dan juga vang ada di
kontrasepsi itu.” Selain itu, pelaku dijerat Pasal 6C Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual dengan ancaman
hukuman maksimal 12 tahun penjara. Dengan demikian, penyelesaian kasus
diarahkan pada proses penegakan hukum terhadap pelaku.

Jadi, berita pertama ini dominan menggunakan narasumber dari pihak
kepolisian untuk menjelaskan detail kejadian dan kondisi lokasi perkara,
schingga kasus dibingkai sebagai peristiwa kekerasan seksual vyang
menonjolkan kronologi kejadian di lingkungan rumah sakit. Oleh karena itu,

berita ini sesuai dengan Kategori A (Kronologi).

Berita pertama menunjukkan bahwa Detik.com lebih menekankan aspek

kronologi dan detail peristiwa dibandingkan pembahasan mengenai perlindungan

korban atau evaluasi institusi rumah sakit. Dominasi narasumber dari pihak kepolisian

membuat framing berita diarahkan pada pengungkapan fakta-fakta kejadian, seperti

lokasi tindakan, kondisi ruangan, barang bukti, serta proses penyelidikan yang sedang

berlangsung. Cara media menyusun informasi tersebut memperlihatkan bahwa kasus

diposisikan sebagai tindak kriminal serius yang harus dibuktikan melalui mekanisme

hukum dan investigasi kepolisian. Selain itu, penggunaan detail mengenai ruangan

yang sepi dan belum digunakan memperkuat konstruksi suasana yang mendukung

terjadinya tindakan kekerasan seksual, sehingga pembaca diarahkan untuk melihat

adanya peluang yang dimanfaatkan pelaku dalam menjalankan aksinya.
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Di sisi lain, penggunaan diksi seperti “aksi bejat” juga nunjukkan adanya
penilaian moral yang tegas terhadap pelaku, sehingga media tidak hanya
menyampaikan informasi faktual, tetapi juga membangun citra negatif terhadap
tindakan yang dilakukan. Korban dalam berita ini lebih banyak ditempatkan sebagai
pihak yang mengalami trauma dan membutuhkan perlindungan, sementara fokus
utama tetap berada pada pengungkapan kronologi kejadian serta pembuktian hukum.
Dengan pola penyajian tersebut, Detik.com membingkai kasus terutama sebagai
peristiwa kriminal vang menonjolkan detail kejadian dan proses investigasi di
lingkungan rumah sakit.

Konstruksi tersebut sejalan dengan teori relasi kuasa Michel Foucault yang
menjelaskan bahwa kekuasaan muncul dalam hubungan sosial ketika terdapat pihak
yang memiliki otoritas, pengetahuan, dan posisi lebih dominan dibanding pihak lain.
Dalam kasus kekerasan seksual, ketimpangan relasi kuasa membuat korban berada
pada posisi subordinat dan rentan mengalami eksploitasi (Sumintak & Idi, 2022).
Dalam berita ini, pelaku sebagai dokter residen memiliki kuasa melalui pengetahuan
medis dan otoritas profesi, sedangkan korban berada pada posisi lemah karena tidak
memahami prosedur medis vang dilakukan pelaku. Dengan demikian, framing
Detik.com tidak jsva membangun realitas kasus sebagai tindak kriminal, tetapi juga
memperlihatkan adanya relasi kuasa yang timpang antara pelaku dan korban dalam
pemberitaan media.

2) Berpa 2
Judul: 2 Pasien Lain Diduga Jadi Korban Pemerkosaan di RSHS, Menkes Temui FK
Unpad
Tanggal Publikasi : 15 April 2025
dia: Detik.com g
mk berita; hitps:/health.detik.com/berita-detikhealth/d- 7869090/ -pasien-lain-
diduga-jadi-korban-pemerkosaan-di-rshs-menkes-temui-fk-unpad

Gambar 4.6. Tangkapan Layar Berita 2
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Dalam berita ini, Detik.com lebih menyoroti perkembangan kronologi E&us
dugaan pemerkosaan yang dilakukan oleh dokter PPDS FK Unpad, Priguna Anugrah
Pratama (PAP), terhadap keluarga pasien di RSHS Bandung. Pemberitaan berfokus
pada bertambahnya jumlah korban menjadi tiga orang dengan modus serupa, yaitu
pembiusan saat proses transfusi darah. Berita juga menjelaskan bagaimana pelaku
diduga memanfaatkan situasi pelayanan medis untuk menjalankan aksinya terhadap
korban di lingkungan rumah sakit. Selain itu, Detik.com memuat keterangan mengenai
koordinasi antara Kementerian Kesehatan, FK Unpad, dan pihak rumah sakit sebagai
tindak lanjut setelah kasus terungkap. Narasi berita didominasi oleh pernyataan Menteri
Kesehatan dan pihak kepolisian mengenai perkembangan kasus serta evaluasi terhadap
sistem pengawasan di rumah sakit. Dengan demikian, kasus dibingkai sebagai peristiwa
kekerasan seksual serius yang menunjukkan adanya pengulangan tindakan pelaku
terhadap lebih dari satu korban di lingkungan rumah sakit.

aﬂbel 4.2, Analisis framing berita 2
Deskripsi

Elemen Framing

Pendefinisian Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus dugaan
Masalah (define |pemerkosaan oleh dokter residen terhadap anak pasien di
problems) lingkungan rumah sakit Berita mendefinisikan masalah

sebagai kasus dugaan pemerkosaan oleh dokter PPDS
terhadap keluarga pasien dengan jumlah korban yang

bertambah dan modus pembiusan di rumah sakit..
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Identifikasi Penyebab diarahkan pada tindakan pelaku yang diduga
Penyebab memantfaatkan prosedur pelayanan medis dan lemahnya
(diagnose cause) |pengawasan di lingkungan rumah sakit.

Penilaian Moral | Tindakan pelaku dipandang sebagai pelanggaran serius
(make moral | terhadap etika profesi kedokteran karena dilakukan
judgement) terhadap pasien atau keluarga pasien yang berada dalam
posisi rentan.

Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada proses hyymam terhadap
Penyelesaian pelaku serta evaluasi SOP dan pengawasan dalam program
(treatment pendidikan dokter spesialis di rumah sakit.

recomendation)

Pada berita kedua ini, Detik.com membingkai kasus dugaan pemerkosaan
oleh dokter PPDS sebagai peristiwa kriminal serius vang menyoroti perkembangan
kronologi kasus dan bertambahnya jumlah korban. Berikut penjelasan lebih lanjut pada
tiap elemen framing berita kedua Detik.com

a. Pendefinisian Masalah (define problems): Penyebab utama diarahkan pada
tindakan pelaku vang diduga memanfaatkan prosedur medis dan situasi
rumah sakit untuk melakukan kekerasan seksual. Dalam berita dijelaskan
bahwa korban diduga dijebak menggunakan modus pembiusan ketika
menjalani proses transfusi darah. Hal ini diperkuat oleh kutipan berita yang
menyatakan bahwa pelaku melakukan aksinya “dengan modus memasukkan
obat bius saat transfusi darah.” Selain itu, Menkes Budi Gunadi Sadikin juga
menyoroti lemahnya pengawasan antara pihak rumah sakit dan program
pendidikan dokter spesialis melalul pernyataannya, “masing-masing
prosedurnya, SOP-nya jalan sendiri-sendiri.” Dengan demikian, Detik.com
mengarahkan penyebab kasus pada tindakan pelaku dan lemahnya sistem
pengawasan di lingkungan rumah sakit.

b. Identifikasi Penyebab (diagnose causes). Detik.com menggambarkan

tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius terhadap hukum dan etika profesi

kedokteran. Pelaku diposisikan menyalahgunakan kewenangan dan
kepercavaan scbagai tenaga medis terhadap korban vang berada dalam
kondisi rentan. Dengan menampilkan perkembangan jumlah korban, media
membangun penilaian moral bahwa tindakan tersebut sangat merugikan
korban dan mencoreng institusi pendidikan kedokteran maupun rumah sakit.
Pemyataan Menkes yang menyebut adanya “kekurangan yang terjadi, baik
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proses di Unpad, maupun RSHS” memperkuat gambaran bahwa kasus ini
dipandang sebagai persoalan serius yang membutuhkan perhatian bersama.
c. Penilaian Moral (make moral judeement): Detik.com menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius terhadap hukum dan etika profesi
kedokteran. Pelaku diposisikan menyalahgunakan kewenangan dan
kepercavaan scbagai tenaga medis terhadap korban yang berada dalam
kondisi rentan. Dengan menampilkan perkembangan jumlah korban, media
membangun penilaian moral bahwa tindakan tersebut sangat merugikan
korban dan mencoreng institusi pendidikan kedokteran maupun rumah sakit.
Pemyataan Menkes yang menyebut adanya “kekurangan yang terjadi, baik
proses di Unpad, maupun RSHS” memperkuat gambaran bahwa kasus ini
dipandang sebagai persoalan serius yang membutuhkan perhatian bersama.
d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian kasus difokuskan pada proses hukum terhadap pelaku dan
evaluasi sistem pengawasan rumah sakit. Selain pengungkapan kasus oleh
kepolisian, pemerintah dan pihak kampus disebut akan melakukan perbaikan
SOP pendidikan serta pelayanan rumah sakit agar kasus serupa tidak kembali
terjadi. Hal tersebut terlihat dari pernyataan Menkes Budi Gunadi Sadikin,
“Saya kasih waktu 1 bulan untuk duduk bersama, rektor Unpad dan RSHS
mensinergikan SOP pendidikan dan layanan.” Dengan demikian,
penyelesaian diarahkan tidak hanya pada hukuman terhadap pelaku, tetapi
juga pembenahan sistem pengawasan di lingkungan rumah sakit.

Berita kedua menunjukkan bahwa Detik.com tidak hanya membingkai kasus
sebagai tindak kriminal individual, tetapi juga mulai mengarahkan perhatian pada
kemungkinan adanya pola tindakan berulang yang terjadi di lingkungan rumah sakit.
Penonjolan informasi mengenai bertambahnya jumlah korban membuat pemberitaan
bergerak dari sekadar pengungkapan satu peristiwa menuju gambaran kasus yang lebih
luas dan sistemik. Dalam framing ini, media membangun persepsi bahwa tindakan
pelaku bukan merupakan kejadian spontan, melainkan tindakan yang diduga dilakukan
dengan memanfaatkan posisi, prosedur medis, dan kondisi korban vang a dalam
situasi rentan. Dengan demikian, pembaca diarahkan untuk melihat bahwa relasi kuasa
antara tenaga medis dan pasien menjadi faktor penting dalam terjadinya kekerasan
seksual. Relasi kuasa dalam kekerasan seksual memungkinkan pihak yvang memiliki
otoritas, status, atau akses tertentu memanfaatkan posisi tersebut untuk mengendalikan
serta mengeksploitasi pihak yang lebih rentan (Wibowo & Claretta, 2023).

Selain itu, hadirnya narasumber dari pihak kepedisian dan Menteri Kesehatan
memperkuat legitimasi pemberitaan karena informasi tidak hanya berasal dari proses
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penyelidikan hukum, tetapi juga dari sudut pandang institusi pemerintah. Pernyataan
Menkes mengenai lemahnya sinkronisasi SOP antara rumah sakit dan program
pendidikan dokter spesialis memperlihatkan bahwa media mulai menempatkan kasus
ini sebagai persoalan kelembagaan, bukan semata-mata kesalahan individu pelaku.
Framing tersebut membuat pembaca memahami bahwa terdapat celah pengawasan dan
sistem pelayanan yang memungkinkan tindakan pelaku terjadi berulang tanpa
terdeteksi lebih awal.

Di sisi lain, Detik.com tetap mempertahankan fokus pada perkembangan
kronologi kasus melalui penjelasan modus, penambahan korban, serta langkah
penanganan vang dilakukan aparat. Pola penyajian ini menunjukkan bahwa media
berusaha membangun intensitas dan urgensi kasus dengan menekankan perkembangan
terbaru dalam proses pengungkapan perkara. Oleh karena itu, berita ini tetap lebih
dominan berada dalam Kategori A (Kronologi), karena unsur yang paling ditonjolkan
adalah perkembangan peristiwa, pola tindakan pelaku, dan dinamika pengungkapan
kasus di lingkungan rumah sakit.

3) Berjia 3
Judul: Priguna Dokter Pemerkosa Anak Pasien RSHS Disebut Punya Fetish Orang
Pingsan

Tanggal Publikasi : 30 April 2025
Media: Detik.com
Link berita:

pemerkosa-anak-pasien-rshs-disebut-punya-fetish-orang-pingsan

4
https://www.detik.com/jogja/berita/d- 7862907/ prisuna-dokter-
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- Dalam berita ini, Detik.com lebih menyoroti kronologi dugaan pemerkosaan
vang dilakukan oleh dokter PPDS FK Unpad, Priguna Anugerah P alias PAP, terhadap
pendamping pasien di RSHS Bandung dengan menambahkan informasi mengenai
dugaan kelainan seksual pelaku. Pemberitaan berfokus pada rangkaian tindakan pelaku
yang diduga menggunakan modus pemeriksaan medis dan biusan terhadap korban
hingga tidak sadarkan diri. Berita menjelaskan bagaimana@rban dibawa dari ruang
IGD ke Gedung MCHC lantai 7 RSHS Bandung, diminta mengganti pakaian operasi,
kemudian disuntik cairan bening melalui selang infus hingga korban kehilangan
kesadaran. Selain itu, Detik.com juga memuat keterangan kepolisian terkait dugaan
tetish terhadap orang pingsan yang dimiliki pelaku berdasarkan hasil pemeriksaan
entara. Narasi berita didominasi oleh keterangan aparat kepolisian, khususnya
rrreskrimum Polda Jabar Kombes Surawan dan Kabid Humas Polda Jabar Kombes
Pol Hendra Rochmawan, sehingga kasus dibingkai sebagai peristiwa kriminal serius
yang menonjolkan modus tindakan pelaku dan kondisi korban saat kejadian

recomendation)

berlangsung.
aabel 4.3. Analisis framing berita 3
Elemen Deskripsi
Framing
Pendefinisian Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus dugaan
Masalah (define [pemerkosaan dan pelecehan seksual oleh dokter PPDS
problems) terhadap pasien dan pendamping pasien di lingkungan rumah
sakit

[dentifikasi Penyebab utama diarahkan pada tindakan pelaku yang diduga
Penyebab memiliki kelainan seksual serta memanfaatkan prosedur
(diagnose cause) |medis untuk melancarkan aksinya terhadap korban.
Penilaian  Moral | rindakan  pelaku  digambarkan  scbagai  perilaku
(make moral | penyimpang dan pelanggaran serius terhadap hukum serta
judgement) tika profesi kedokteran.
Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada proses hukum, pemeriksaan
Penyelesaian psikologi dan forensik terhadap pelaku, serta pendalaman
(treatment penyidikan oleh kepolisian.

Pada berita ketiga ini, Detik.com membingkai kasus dugaan pemerkosaan

oleh dokter PPDS sebagai peristiwa kriminal serius yang menyoroti kronologi tindakan
pelaku serta dugaan kelainan seksual yvang dimiliki pelaku. Berikut penjelasan lebih
lanjut pada tiap elemen framing berita ketiga Detik.com.
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a. Pendefinisian Masalah (define problems). Degik.com mendefinisikan
masalah sebagai kasus dugaan pemerkosaan dan pelecehan seksual yang
dilakukan oleh dokter PPDS terhadap pasien dan pendamping pasien di
lingkungan rumah sakit. Kasus dipandang sebagai tindakan kriminal serius
vang dilakukan oleh tenaga medis terhadap korban ya erada dalam posisi
rentan. Dalam berita dijelaskan bahwa pelaku diduga membawa korban dari
ruang IGD menuju Gedung MCHC lantai 7 RSHS Bandung dengan alasan
pemeriksaan medis sebelum korban dibuat tidak sadarkan dirigaHal ini
diperkuat melalui kutipan berita yang menyatakan, “Kemudian tersangka
menyuntikkan cairan bening ke selang infus tersebut dan beberapa menit
kemudian korban merasakan pusing lalu tidak sadarkan diri.” Dengan
demikian, media membingkai kasus sebagai tindak kekerasan seksual vang
dilakukan dengan memanfaatkan prosedur pelayanan medis di rumah sakit.
b. Identifikasi Penyebab geiagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada
tindakan pelaku yang uga memiliki kelainan seksual berupa fetish
terhadap orang vang tidak sadarkan diri. Hal ini diperkuat melalui pernyataan
Dirreskrimum Polda Jabar Kombes Surawan vang menyebut, “Fantasinya
senang (lihat) vang pingsan saja.” Selain itu, kepolisian juga menyatakan
bahwa “pelaku mengalami kelainan seksual” berdasarkan hasil pemeriksaan
sementara. Dengan menampilkan keterangan tersebut, Detik.com
mengarahkan penyebab kasus pada perilaku menyimpang pelaku yang
memantaatkan situasi medis dan kewenangannya sebagai dokter PPDS untuk
melakukan kekerasan seksual terhadap korban.

c. Penilaian Moral (make moral judeement): Detik.com menggambarkan
tindakan pelaku sebagai perilaku menyimpang dan pelanggaran serius
terhadap hukum serta etika profesi kedokteran. Pelaku diposisikan
menyalahgunakan kepercayaan dan kewenangannya sebagai tenaga medis
terhadap korban yang berada dalam kondisi tidak berdaya. Penekanan pada
dugaan fetish terhadap orang pingsan memperkuat penilaian moral bahwa
tindakan tersebut tidak hanya melanggar norma hukum, tetapi juga
mencerminkan penyimpangan perilaku yang membahayakan pasien dan
keluarga pasien di lingkungan rumah sakit. Selain itu, media juga
memba empati terhadap korban melalui kutipan yang menyatakan
bahwa “korban merasakan pusing lalu tidak sadarkan diri” dan setelah sadar
“korban merasakan perih di bagian tertentu.” Kutipan tersebut mempertegas
dampak yang dialami korban akibat tindakan pelaku.
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d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian kasus difokuskan pada proses hukum dan pendalaman
pemeriksaan terhadap pelaku oleh kepolisian. Selain itu, polisi djsebutgan
melibatkan ahli psikologi dan forensik untuk memperkuat dugaan adanya
kelainan seksual pada diri pelaku. | ini diperkuat melalui kutipan
permnyataan kepolisian yang menyebut, “Ea.sil pemeriksaan ini akan diperkuat
dari ahli psikologi dan forensik, schingga menguatkan adanya perilaku
kelainan seksual.” Dengan demikian, penyelesaian kasus diarahkan pada
penegakan hukum, pemeriksaan psikologis pelaku, serta penguatan proses

penyidikan guna mengungkap keseluruhan fakta kasus.

Berita ketiga ini menunjukkan bahwa Detik.com membingkai kasus sebagai
tindak kekerasan seksual serius yang menyoroti kronologi tindakan pelaku serta
dugaan penyimpangan perilaku seksual yang dimilikinya. Penekanan pada dugaan
fetish terhadap orang yang tidak sadarkan diri membuat media mengarahkan perhatian
pembaca pada motif dan kondisi psikologis pelaku. Selain itu, detail mengenai korban
yang dibuat tidak sadarkan diri sebelum mengalami kekerasan seksual memperlihatkan
adanva penyalahgunaan kewenangan tenaga medis terhadap pasien yang berada dalam
kondisi rentan. Posisi tenaga medis yang memiliki otoritas, pengetahuan, dan akses
terhadap kondisi pasien dapat menciptakan relasi kuasa yang menempatkan korban
pada posisi yang lebih lemah sehingga rentan mengalami eksploitasi dan kekerasan
seksual (Fahrezaldy, 2025).

Di sisi lain, dominasi keterangan dari pihak kepolisian membuat framing
berita lebih berfokus pada pengungkapan fakta kasus, proses penyidikan, dan
penjelasan mengeper’ilaku pelaku. Media juga membangun penilaian moral bahwa
tindakan tersebut merupakan pelanggaran serius terhadap hukum dan etika profesi
kedokteran. Oleh karena itu, berita ini tetap sesuai dengan Kategori A (Kronologi),
karena unsur yang paling dominan dalam pemberitaan adalah detail tindakan pelaku
dan perkembangan fakta kasus.

4) Bergga 4
Judul: Dugaan Pemerkosaan oleh Dokter Residen di RSHS Bandung
Tanggal Publikasi : 9 April 2025
Media: Tempo.co
Link berita: https://www.tempo.co/politik/dugaan-pemerkosaan-oleh-dokter-residen-

di-rshs-bandung-ini-sikap-kemenkes-dan-unpad--1229444
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Gambar 4.8. Tangkapan Layar Berita 4
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yaitu PAP, 31 tahun. “Sedang ambil
spesialis, dokter residen,” kata

[EL ]

TEMPO ® @
(& Politik Palitik Pandigikan LR
Unpad Keluarkan Dokter Residen

Tersangka Pemerkosaan di RSHS
Bandung

Adapun Unpad telah mengeluarkan
PAP menyusul dugaan
keterlibatannya dalam kasus
kekerasan seksual terhadap keluarga
pasien di RSHS Bandung. Rektor
Unpad Arief 5. Kartasasmita
mengatakan keputusan pemutusan
studi diambil sebagai bentuk
ketegasan institusi dalam
menanggapi dugaan pelanggaran
hukum dan norma yang dilakukan

Surawan lewat pesan pendek ketika oleh peserta PPDS itu.

dihubungi pada Rabu, 9 April 2025, “Tentu Unpad dalam hal ini sangat

prihatin terhadap kasus ini, Secara
umum Unpad tidak akan
menoleransi segala bentulk

Unpad dan RSHS Bandung
menyatakan telah menerima laporan
kekerasan seksual vane diduza

Dalam begia ini, Tempo.co lebih menyoroti perkembangan kronologi kasus
dugaan kekerasan seksual yang dilakukan oleh dokter PPDS FK Unpad, Priguna

Anugerah P alias PAP, terhadap keluarga pasien di S Bandung. Pemberitaan

berfokus pada proses penanganan kasus setelah pelaku ditetapkan sebagai tersangka

dan ditahan oleh Polda Jawa Barat sejak 23 Maret 2025. Selain menjelaskan
perkembangan penyidikan, berita juga memuat respons dari berbagai institusi seperti

Unpad, RSHS Bandung, dan Kementerian Kesehatan vang mengambil langkah

administratif terhadap pelaku. Narasi berita didominasi oleh keterangan aparat

kepolisian, pihak kampus, dan Kementerian Kesehatan mengenai proses hukum,
pencabutan izin praktik, penghentian pendidikan dokter spesialis, serta evaluasi
pengawasan di rumah sakit pendidikan. Dengan demikian, kasus dibingkai sebagai
peristiwa kekerasan seksual serius yang tidak hanya melibatkan proses pidana, tetapi

juga berdampak pada institusi pendidikan dan pelayanan kesehatan.

Tabel 4.4. Analisis framing berita 4

Elemen Deskripsi
Framing
Pendefinisian Berita definisikan masalah sebagai kasus dugaan
Masalah (define |kekerasan seksual oleh dokter PPDS terhadap keluarga pasien
problems) di lingkungan rumah sakit pendidikan.
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Identifikasi Penyebab garahkan pada tindakan pelaku yang diduga
Penyebab menyalahgunakan status dan kewenangannya sebagai dokter
(diagnose cause) |residen serta lemahnya pengawasan di lingkungan rumah
sakit pendidikan..
P“ilﬁiﬁ" Moral | findakan pelaku dipandang sebagai pelanggaran serius
make moral | erhadap hukum, etika profesi kedokteran, dan norma
judgement) ilkademik yang mencoreng institusi pendidikan serta rumah
akit..

Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada proses hukum terhadap pelaku,
Penyelesaian pencabufai izin praktik, penghentian status pendidikan, serta
(treatment evaluasi sistem pengawasan dan tata kelola pendidikan dokter
recomendation)  |spesialis.

Pada berita keempat ini, Tempo.co membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter PPDS sebagai peristiwa kriminal serius yang menyoroti
perkembangan proses hukum dan respons institusi terkait. Berikut penjelasan lebih
lanjut pada tiap elemen framing berita keempat Tempo.co.

a. Pendefinisian Masalah (define problems): Tenmpo.co mendefinisikan
masalah sebagai kasus dugaan kekerasan seksual vang dilakukan dokter
PPDS terhadap keluarga pasien di lingkungan rumah sakit pendidikan. Kasus
dipandang sebagai pelanggaran serius yang melibatkan tenaga medis dan
terjadi di ruang pelayanan ggschatan. Hal ini diperkuat melalui kutipan berita
vang menyatakan bahwa “dokter residen di Universitas Padjadjaran (Unpad)
menjadi tersangka kekerasan seksual keluarga pasien Rumah Sakit Hasan
Sadikin.” Selain itu, berita juga menekankan bahwa pelaku telah ditahan oleh
Polda Jawa Barat sejak 23 Maret 2025 sebagai bagian dari proses penyidikan
kasus

b. Identifikasi Penyebab (diagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada
tindakan pelaku yang diduga menyalahgunakan status dan kewenangannya
sebagai dokter residen di rumah sakit pendidikan. Selain faktor individu
pelaku, berita juga menyinggung lemahnya pengawasan dalam proses
pendidikan dokter spesialis dan rumah sakit pendidikan. Hal ini terlihat dari
langkah evaluasi yang dilakukan Kementerian Kesehatan terhadap tata kelola
pendidikan PPDS di S Bandung. Kutipan yang menyatakan bahwa
Kemenkes melakukan “evaluasi dan perbaikan pengawasan serta tata kelola
bersama Fakultas Kedokteran Unpad” menunjukkan bahwa media
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mengarahkan penvebab kasus tidak hanya pada pelaku, tetapi juga pada
sistem pengawasan institusi

c. Penilaian Moral (make moral judgement). Tempo.co menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius terhadap hukum, etika profesi
kedokteran, dan norma akademik. Pelaku diposisikan mencoreng nama
institusi pendidikan dan rumah sakit melalui tindakannya terhadap keluarga
pasien. Penilaian pyoral ini diperkuat oleh pernyataan Rektor Unpad yang
menyebut bahwa “Unpad tidak akan menoleransi segala bentuk pelanggaran
hukum maupun pelanggaran norma yang berlaku.” Selain itu, media juga
membangun kesan bahwa kasus ini sangat merugikan korban dan
menimbulkan krisis kepercayaan terhadap institusi pendidikan dokter.

d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian kasus difokuskan pada proses hukum terhadap pelaku serta
tindakan administratif dari institusi terkait. Kementerian Kesehatan meminta
pencabutan STR pelaku yang akan berdampak pada pembatalan izin praktik,
sementara Unpad memutus status pendidikan pelaku sebaggd peserta PPDS.
Hal ini diperkuat melalui kutipan berita yang menyatakan, “Kemenkes sudah
meminta kepada KKI untuk segera menc Surat Tanda Registrasi (STR)
dr PAP.” serta pernyataan bahwa pelaku “diberhentikan sebagai mahasiswa
serta diproses secara hukum oleh Polda Jawa Barat.” Selain itu, berita juga
menekankan perlunya evaluasi sistem pengawasan pendidikan dokter
spesialis dan tata kelola rumah sakit pendidikan agar kasus serupa tidak
kembali terjadi.

Berita keempat ini menunjukkan bahwa Tempo.co membingkai kasus tidak
hanya sebagai tindak kekerasan seksual oleh individu pelaku, tetapi juga sebagai
persoalan yang berdampak pada institusi pendidikan kedokteran dan rumah sakit.
Penekanan pada respons Kementerian Kesehatan dan Unpad memperlihatkan bahwa
media mengarahkan perhatian pembaca pada pentingnya evaluasi sistem pengawasan
pendidikan dokter spesialis serta tata kelola rumah sakit pendidikan. Selain itu, pelaku
diposisikan sebagai pihak vang menyalahgunakan kewenangan dan mencoreng
institusi tempatnya menjalani pendidikan profesi. Pemberitaan kasus kekerasan seksual
tidak hanya menyoroti tindakan pelaku, tetapi juga peran dan tanggung jawab institusi
dalam menangani kasus serta menjaga kepercayaan publik terhadap lembaga yang
terlibat (Sumpena, 2025).

Di sisi lain, dominasi keterangan dari pihak institusi dan pemerintah membuat
framing berita lebih berfokus pada perkembangan penanganan kasus, proses hukum,
serta langkah administratif terhadap pelaku. Media juga membangun penilaian moral
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bahwa tindakan tersebut merupakan pelanggaran serius terhadap hukum dan etika

profesi kedokteran. Pemilihan sumber dari pemerintah dan lembaga pendidikan
menunjukkan upaya media dalam membangun pemahaman publik bahwa kasus
tersebut memiliki implikasi yang lebih luas daripada sekadar tindakan individu, yakni
menyangkut kredibilitas dan sistem pengawasan institusi. Oleh karena itu, berita ini
tetap sesuai dengan Kategori A (Kronologi), karena unsur yang paling dominan dalam
pemberitaan adalah perkembangan kasus dan respons institusi setelah kasus terungkap.

1.2.2. Analisis Framing Proses Hukum (Kategori B)

Pada kategori ini, berita secara umum membahas proses hukum terhadap dokter
PPDS setelah kasus kekerasan seksual terungkap. Pemberitaan menyoroti penetapan
tersangka, penerapan pasal hukum, pencabutan STR, penghentian izin praktik, hingga
tindakan administratif dari institusi terkait.

Berita
Judul: fﬁl Sebut STR Dokter di Kasus Pencabulan Sudah Dicabut-
Dinonaktifkan
Tanggal Publikasi : 13 April 2025
dia: Detik.com
ink berita: https:/news.detik.com/berita/d-7893767/
kasus-pencabulan-sudah-dicabut-dinonaktifkan

1-sebut-str-dokter-di-

Gambar 4.9, Tangkapan Layar Berita 5
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dia.
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Dalam berita ini, Detik.com lebih menyoroti proses hukum terhadap dokter
S FK Unpad, Priguna Anugerah P alias PAP, dalam kasus dugaan kekerasan
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seksual teﬁdﬂp pendamping pasien di RSHS Bandung. Pemberitaan berfokus pada
tindakan fe
Registrasi (STR) pelaku setelah ditetapkan melakukan pelanggaran pidana dan disiplin

gas Konsil Kesehatan Indonesia (KKI) yang mencabut Surat Tanda

profesi. Selain itu, berita juga menjelaskan koordinasi antara KKI dan Dinas Kesehatan
Kota Bandung terkait pencabutan Surat Izin Praktik (SIP) pelaku. Narasi berita
didominasi oleh pemyataan Ketua KKI Arianti Anaya mengenai hasil pengawasan
terhadap pelaku dan dasar hukum pencabutan STR. Dengan demikian, kasus dibingkai
sebagai pelanggaran hukum dan etika profesi serius yang memerlukan sanksi hukum
sekaligus sanksi administratif profesi kedokteran.

Tabel 4.5. Analisis framing berita 5

Elemen Deskripsi

Framing

Pendefinisi Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus
Masalah efine |kekerasan seksual yang dilakukan dokter PPDS terhadap
problems) pendamping pasien dan dianggap sebagai pelanggaran hukum

serta disiplin profesigeedokteran.

[dentifikasi Penyebab diarahkan pada tindakan pelaku yang
Penyebab diduga menyalahgunakan status dan kewenangannya sebagai

(diagnose cause) |dokter residen serta lemahnya pengawasan di lingkungan

rumah sakit pendidikan..

recomendation)

?“ilﬁiﬁ“ Moral Tindakan pelaku dipandang sebagai pelanggaran

make moral | erius terhadap hukum, etika profesi kedokteran, dan norma

judgement) ikademik yang mencoreng institusi pendidikan serta rumah
akit..

Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada proses hukum

Penyelesaian terhadap pelaku, pencabutgq izin praktik, penghentian status

(treatment pendidikan, serta evaluasi sistem pengawasan dan tata kelola

pendidikan dokter spesialis.

Pada berita kelima ini, Tempo.co membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter PPDS sebagai peristiwa kriminal serius yang menyoroti
perkembangan proses hukum dan respons institusi terkait. Berikut penjelasan lebih
lanjut pada tiap elemen framing berita keempat Tempo.co.

a. Pendefinisian Masalah (define problems): Tenppo.co mendefinisikan

masalah sebagai kasus dugaan kekerasan seksual yang dilakukan dokter
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PPDS terhadap keluarga pasien di lingkungan rumah sakit pendidikan. Kasus
dipandang sebagai pelanggaran serius yang melibatkan tenaga medis dan
terjadi di ruang pelayanan ggschatan. Hal ini diperkuat melalui kutipan berita
yang menyatakan bahwa “dokter residen di Universitas Padjadjaran (Unpad)
menjadi tersangka kekerasan seksual keluarga pasien Rumah Sakit Hasan
Sadikin.” Selain itu, berita juga menekankan bahwa pelaku telah ditahan oleh
Polda Jawa Barat sejak 23 Maret 2025 sebagai bagian dari proses penyidikan
kasus
b. Identifikasi Penyebab (diagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada
tindakan pelaku yang diduga menyalahgunakan status dan kewenangannya
sebagai dokter residen di rumah sakit pendidikan. Selain faktor individu
pelaku, berita juga menyinggung lemahnya pengawasan dalam proses
pendidikan dokter spesialis dan rumah sakit pendidikan. Hal ini terlihat dari
langkah evaluasi yang dilakukan Kementerian Kesehatan terhadap tata kelola
pendidikan PPDS di S Bandung. Kutipan yang menyatakan bahwa
Kemenkes melakukan “evaluasi dan perbaikan pengawasan serta tata kelola
bersama Fakultas Kedokteran Unpad” menunjukkan bahwa media
mengarahkan penvebab kasus tidak hanya pada pelaku, tetapi juga pada
sistem pengawasan institusi
c. Penilaian Moral (make moral judeement). Tempo.co menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius terhadap hukum, etika profesi
kedokteran, dan norma akademik. Pelaku diposisikan mencoreng nama
institusi pendidikan dan rumah sakit melalui tindakannya terhadap keluarga
pasien. Penilaian ggoral ini diperkuat oleh pernyataan Rektor Unpad yang
menyebut bahwa “Unpad tidak akan menoleransi segala bentuk pelanggaran
hukum maupun pelanggaran norma yang berlaku.” Selain itu, media juga
membangun kesan bahwa kasus ini sangat merugikan korban dan
menimbulkan krisis kepercayaan terhadap institusi pendidikan dokter.
d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian kasus difokuskan pada proses hukum terhadap pelaku serta
tindakan administratif dari institusi terkait. Kementerian Kesehatan meminta
pencabutan STR pelaku vang akan berdampak pada pembatalan izin praktik,
sementara Unpad memutus status pendidikan pelaku sebaggs peserta PPDS.
ggemenkes sudah
meminta kepada KKI untuk segera menc Surat Tanda Registrasi (STR)

Hal ini diperkuat melalui kutipan berita yang menyatakan,
dr PAP,” serta pernyataan bahwa pelaku “diberhentikan sebagai mahasiswa

serta diproses secara hukum oleh Polda Jawa Barat.” Selain itu, berita juga
menekankan perlunya evaluasi sistem pengawasan pendidikan dokter
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spesialis dan tata kelola rumah sakit pendidikan agar kasus serupa tidak
kembali terjadi.

Berita kelima ini menunjukkan bahwa Tempo.co membingkai kasus sebagai
persoalan hukum dan etik profesi yang membutuhkan tindakan tegas dari institusi
terkait. Fokus pemberitaan tidak lagi hanya pada kronologi kejadian, tetapi lebih
menekankan perkembangan penanganan kasus melalui proses hukum, pencabutan
STR, serta penghentian status pendidikan pelaku sebagai dokter PPDS. Dengan pola
penyajian tersebut, media mengarahkan pembaca untuk melihat bahwa kasus ini
memiliki konsekuensi pidana sekaligus konsekuensi profesional bagi pelaku sebagai
tenaga medis. Selain itu, penekanan pada tindakan administratif dari institusi
memperlihatkan adanya upaya menjaga kredibilitas profesi kedokteran dan institusi

didikan setelah kasus terungkap ke publik. Pelanggaran etika profesi kedokteran
tidak hanya berdampak pada pelaku secara individu, tetapi juga dapat menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap profesi kedokteran dan institusi pelayanan kesehatan
secara keseluruhan (Fahmi, 2024).

Di sisi lain, dominasi keterangan dari pihak Kementerian Kesehatan, KKI,
dan Unpad memperlihatkan bahwa framing berita lebih berpusat pada proses hukum
dalam menangani kasus dan memperbaiki sistem pengawasan pendidi dokter
spesialis. Media juga membangun penilaian moral bahwa tindakan pelaku merupakan
pelanggaran serius yang tidak hanya merugikan korban, tetapi juga mencoreng nama
institusi pendidikan dan rumah sakit. Penekanan pada evaluasi tata kelola pendidikan
dokter menunjukkan bahwa media memandang kasus ini sebagai peristiwa yang perlu
ditangani melalui pembenahan sistem agar tidak terulang kembali. Oleh karena itu,
berita ini sesual dengan Kategori B (Proses Hukum), karena unsur yang paling
dominan dalam pemberitaan adalah proses penindakan hukum dan pemberian sanksi
administratif terhadap pelaku.

1.2.3. Analisis Framing Respons Institusi (Kategori C)

Pada kategori ini, berita secara umum membahas respons institusi terhadap
kasus kekerasan seksual oleh dokter PPDS, seperti langkah evaluasi sistem
pendidikan dokter spesialis, pembekuan sementara program PPDS, penguatan
pengawasan, hingga pendampingan bagi korban. Pemberitaan didominasi oleh
keterangan dari Kementerian Kesehatan, Unpad, Komnas HAM, dan institusi terkait
sehingga media lebih menekankan upaya pembenahan kelembagaan dan pemulihan
kepercayaan publik setelah kasus terungkap.
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1) Berita
Judul: @u{h Anestesi RSHS Setop Sementara, Kemenkes Pastikan Tak
Ganggu Pelayanan
Tanggal Publikasi : 20 April 2025
dia: Detik.com »

ink berita: https:/health.detik.com/berita-detikhealth/d-7865968/prodi-
anestesi-rshs-setop-sementara-kemenkes-pastikan-tak-gangou-pelavanan

Gambar 4.10. Tangkapan Lavar Berita 6
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Dalam berita ini, Deti
Kementerian Keschatan pasca kasus dugaan pemerkosaan yang dilakukan dokter
PPDS anestesi di RSHS dung. Pemberitaan berfokus pada keputusan Kemenkes
menghentikan sementara Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Anestesiologi
di RSUP Hasan Sadikin sebagai bentuk evaluasi terhadap sistem pendidikan dan
pengawasan dokter spesialis. Selain itu, berita juga menampilkan jaminan dari

m menyoroti respons institusional dan kebijakan

Kemenkes bahwa penghentian sementara program tidak akan mengganggu pelayanan
kesehatan spesialistik di rumah sakit. Narasi berita didominasi oleh pernyataan resmi
Kemenkes mengenai perlunya pembenahan sistem pendidikan kedokteran dan
pengawasan terhadap peserta PPDS. Dengan demikian, kasus dibingkai tidak hanya
sebagai persoalan pidana individu, tetapi juga sebagai masalah kelembagaan vang
membutuhkan evaluasi sistem pendidikan dokter spesialis.

34




Tabel 4.6. Analisis framing berita 6

Elemen
Framing

Deskripsi

Pendefinisian
Masalah (define
problems)

Berita mendefinisikan masalah sebagai dampak serius kasus
kekerasan seksual dokter PPDS yang memunculkan evaluasi
terhadap sistem pendidikan dokter spesialis di RSHS dan FK
Unpad.

Identifikasi Penyebab diarahkan pada lemahnya pengawasan dan tata
Penyebab kelola pendidikan dokter spesialis di lingkungan rumah sakit
(diagnose cause) |pendidikan, selain tindakan individu pelaku.

Penilaian Moral | Tindakan pelaku dipandang mencoreng dunia pendidikan
(make moral | kedokteran dan menimbulkan krisis kepercayaan terhadap
judgement) institusi kesehatan serta pendidikan dokter spesialis.
Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada penghentian sementara prodi
Penyelesaian anestesi untuk evaluasi sistem, penguatan pengawasan
(treatment pendidikan dokter spesialis, serta pencabutan STR dan SIP

recomendation)  |pelaku.

Pada berita keenam ini, Detik.com membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter PPDS sebagai persoalan serius yang mendorong evaluasi
kelembagaan dan pembenahan sistem pendidikan dokter spesialis. Berikut penjelasan
lebih lanjut pada tiap elemen framing berita keenam Detik.com.

a. Pendefinisian Masalah (define problems): Detik.com mendefinisikan
masalah sebaggiglampak dari kasus dugaan pemerkosaan dokter PPDS yang
menyebabkan penghentian sementara Program Pendidikan Doktgg Spesialis
(PPDS) Anestesiologi di RSUP Hasan Sadikin. Kasus dipandang tidak hanya
sebagai tindak kriminal individu, tetapi juga sebagai persoalan vyang
memerlukan evaluasi terhadap sistem pendidikan dokter spesialis. Hal ini
diperkuat melalui kutgman berita yvang menvatakan bahwa penghentian
sementara dilakukan “agar dilakukan evaluasi menyeluruh dan perbaikan
dalam sistem pendidikan dokter spesialis.” Selain itu, media juga
menekankan bahwa langkah tersebut diambil melalui koordinasi antara
Kemenkes dan pihak universitas.

b. Identifi

lemahnya pengawasan dan tata kelola pendidikan dokter spesialis di rumah

1 Penyebab (diagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada

sakit pendidikan. Selain tindakan pelaku sebagai individu, berita juga
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menyoroti perlunya pembenahan sistem pengawasan peserta PPDS di
lingkungan akademik dan rumah sakit. Hal ini terlihat dari pernyataan
Kemenkes mengenai pentingnya “penguatan sistem pendidikan kedokteran di
Indonesia™ serta evaluasi terhadap pengawasan program pendidikan dokter
spesialis.

c. Penilaian Moral (make moral judeement): Detik.com menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius vang mencoreng institusi
pendidikan kedokteran dan rumah sakit. Kasus ini diposisikan sebagai bentuk
penyimpangan yang merusak kepercayaan masyarakat terhadap dunia
kesehatan. Penilaian moral juga tampak melalui dukungan Kemenkes
terhadap langkah evaluasi sistem pendidikan dokter spesialis, sekaligus kritik
terhadap pihak yang dianggap menolak pembenahan sistem pengawasan
pendidikan kedokteran..

d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian difokuskan pada penghentian sementara prodi anestesiologi di
RSHS sebagai langkah evaluasi dan pembenahan sistem pendidikan dokter
spesialis. Selain itu, Kemenkes juga meminta pencabutan STR dokter pelaku
yang secara otomatis membatalkan izin pralggknya. Hal ini diperkuat melalui
kutipan berita yang menyatakan bahwa “Kemenkes juga sudah meminta
Konsil Kesehatan Indonesia (KKI) untuk segera mencabut Surat Tanda
Registrasi (STR) dokter tersebut.” Berita juga menckankan perlunya
penguatan pengawasan dan tata kelola pendidikan dokter spesialis agar kasus
serupa tidak kembali terjadi.

Berita keenam menunjukkan bahwa Detik.nm membingkai kasus tidak
hanya sebagai tindak kriminal individu, tetapi juga sebagai persoalan kelembagaan
yang berdampak pada sistem pendidikan dokter spesialis di rumah sakit pendidikan.
Fokus pemberitaan diarahkan pada langkah Kementerian Kesehatan dan pihak rumah
sakit dalam melakukan evaluasi serta pembenahan tata kelola PPDS Anestesiologi
setelah kasus terungkap. Dengan demikian, media mengarahkan pembaca untuk
melihat bahwa kasus ini memunculkan kebutuhan akan penguatan pengawasan dan
sistem pendidikan kedokteran agar tidak terjadi kembali di kemudian hari.
Profesionalisme tenaga medis dan kualitas pelayanan kesehatan sangat dipengaruhi
oleh sistem pengawasan serta pembinaan yang diterapkan oleh institusi pendidikan dan
rumah sakit (Putri Yulistini, 2015).

Selain itu, dominasi keterangan dari pihak Kemenkes, RSHS, dan institusi
pendidikan membuat framing berita lebih berpusat pada respons institusi dibandingkan
detail kronologi tindakan pelaku. Penekanan pada penghentian sementara program
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PPDS, evaluasi sistem pengawasan, dan pencabutan STR pelaku menunjukkan adanya
upaya pemulihan kepercayaan publik terhadap institusi kesehatan dan pendidikan
dokter. Kepercayaan masyarakat terhadap profesi kesehatan juga berkaitan dengan
kemampuan institusi dalam menjaga standar profesionalisme dan menindak
pelanggaran yang dilakukan oleh anggotanya (Putri Yulistini, 2015). Oleh karena itu,
berita ini sesual dengan Kategori C (Respons Institusi), karena unsur vang paling
dominan dalam pemberitaan adalah langkah dan kebijakan institusi dalam merespons
kasus kekerasan seksual tersebut.

2) Berita
Judul: Komnas HAM Mendesak Aparat Penegak Hukum Pakai Pasal
Pemberat untuk Menjerat Dokter Residen
Tanggal Publikasi : 13 April 2025
Media: Tempo.co
Link berita: httns:.-".-"'..v'..vw.tcmnﬂ.c0.-"11ukum-'e;\rnnas—ham—mendesak—anamt—
penegak-hukum-pakai-pasal-pemberat-untuk-menjerat-dokter-residen--
1230701

Gambar 4.11. Tangkapan Lavar Berita 7
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Komnas HAM Mendesak Aparat
Penegak Hukum Pakai Pasal
Pemberat untuk Menjerat Dokter
Residen

Eomias H

Dalam berita ini, Tempo.co menyoroti Epons %misi Nasional Hak Asasi
Manusia (Komnas HAM) terhadap kasus dugaan pemerkosaan vang dilakukan dokter
residen PPDS Unpad terhadap kelpgrga pasien di RSUP Hasan Sadikin Bandung.
Pemberitaan berfokus pada desakan Komnas HAM kepada aparat penegak hukum agar
menerapkan pasal pemberat terhadap pelaku serta memastikan pemenuhan hak

ulihan dan restitusi bagi korban. Narasi berita didominasi oleh pernyataan
g;rdinatur Subkomisi Pemajuan HAM Komnas HAM, Anis Hidayah, vang
menegaskan bahwa pelaku telah menyalahgunakan profesinya sebagai tenaga
kesechatan untuk melakukan kejahatan seksual. Dengan demikian, kasus dibingkai
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sebagai%anggaran serius terhadap hak asasi manusia vang memerlukan penanganan

hukum vang tegas dan berpihak pada korban.

Tabel 4.7. Analisis framing berita 7

Elemen Framing

Deskripsi

Pendefinisi Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus kekerasan

Masalah efine |seksual yang dilakukan dokter residen terhadap keluarga

problems) pasien dan dipandang sebagai pelanggaran HAM serta
penyalahgunaan profesi tenaga medis.

[dentifikasi Penyebab  diarahkan pada tindakan pelaku vyang

Penyebab menyalahgunakan posisi dan profesinya sebagai dokter untuk

(diagnose cause)

melakukan kejahatan seksual terhadap korban.

Penilaian Moral | Tindakan pelaku dipandang sebagai kejahatan serius yang
(make moral bertentangan dengan nilai kemanusiaan, etika profesi
judgement) kedokteran, dan hak asasi manusia.

Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada penerapan pasal pemberat
Penyelesaian terhadap pelaku, pemenuhan hak restitusi dan pemulihan
(treatment korban, serta penegakan hukum berdasarkan UU TPKS.

recomendation)

Pada berita ketujuh ini, Tempo.co membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter residen sebagai pelanggaran HAM dan kejahatan seksual serius
yang membutuhkan penegakan hukum tegas. Berikut penjelasan lebih lanjut pada tiap
elemen framing berita ketujuh Tempo.co.

Masalah
masalah scbagai tindakan pemerkosaan yang dilakukan dokter residen

a. Pendefinisian fine problems): Tempo.co mendefinisikan

terhadap keluarga pasien di lingkungan rumah sakit. Kasus dipandang sebagai
pelanggaran serius yang tidak hanyva melanggar hukum pidana, tetapi juga
hak asasi manusia dan etika profesi kedgteran. Hal ini diperkuat melalui
kutipan berita yang menyatakan bahwa Komnas HAM “mengecam kasus
pemerkosaan yang diduga dilakukan dokter residen Program Pendidikan
Dokter Spesialis Universigas Padjadjaran.”
b. Identifikasi Penyebab

tindakan pelaku yang menyalahgunakan profesinya sebagai dokter untuk

tagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada

melakukan kejahatan seksual. Berita menampilkan pandangan Komnas HAM
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bahwa pelaku telah melanggar tanggu8Ing jawab profesinyva sebagai tenaga
keschatan yang seharusnya memberikan pelayvanan kepada masyarakat. Hal
ipy diperkuat melalui pernyataan Anis Hidayah yang menyebut bahwa
“seharusnya tugas dokter itu melayani, memberikan layanan kesehatan, tetapi
justru yang dilakukan adalah melakukan kejahatan seksual.”

c. Penilaian Moral (make moral judeement): Tempo.co menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran berat terhadap nilai kemanusiaan, etika
profesi, dan hak asasi manusia. Pelaku diposisikan telah mencederai
kepercayaan masyarakat terhadap profesi dokter dan institusi pelayanan
kesehatan. Penilaian moral ini juga diperkuat dengan desakan Komnas HAM
agar pelaku dikenakan pasal pemberat karena kejahatan dilakukan oleh tenaga
medis yang memiliki tanggung jawab profesional terhadap pasien dan
keluarga pasien.

d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian difokuskan pada penerapan pml pemberat terhadap pelaku
serta pemenuhan hak korban. Komnas HAM meminta aparat penegak hukum
menggunakan Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU
TPKS) untuk menjerat pelaku dan memastikan adanvya restitusi serta
pemulihan bagi koghaan. Hal ini diperkuat melalui kutipan berita yang
menyatakan bahwa “hukuman atas pelanggaran yang dilakukan pelaku diatur
dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana
Kekerasan Seksual (UU TPKS).”

Berita ketujuh menunjukkan bahwa Te .co membingkai kasus sebagai
pelanggaran HAM dan kejahatan seksual serius yang tidak hanya berdampak pada
korban, tetapi juga mencederai kepercayaan masyarakat terhadap profesi dokter dan
institusi kesehatan. Fokus pemberitaan diarahkan pada respons Komnas HAM vyang
menilai tindakan pelaku sebagai bentuk penyalahgunaan profesi dan pelanggaran
terhadap nilai kemanusiaan. Dengan menghadirkan pandangan Komnas HAM, media

mengarahkan pembacgstintuk melihat kasus ini bukan sekadar tindak pidana biasa,

melainkan persoalan ng berkaitan dengan perlindungan hak asasi manusia dan
keamanan pasien di lingkungan pelayanan keschatan. Korban kekerasan seksual
berhak memperoleh perlindungan hukum, pemulihan, serta restitusi sebagai bagian
dari pemenuhan hak-haknya setelah mengalami tindak pidana kekerasan seksual
(Apriyani, 2020).

Selain itu, dominasi keterangan dari Komnas HAM membuat framing berita
lebih berpusat pada tuntutan perlindungan hak korban dan pemberian hukuman yang

berat terhadap pelaku. Penekanan pada penggunaan UU TPKS, restitusi, dan
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38
pemulihan korban menunjukkan bahwa media tidak hanya menyoroti proses hukum,

tetapi juga aspek keadilan dan pemenuhan hak korban pascakejadian. Tempo.co juga
membangun penilaian moral bahwa tindakan pelaku merupakan pelanggaran serius

adap etika profesi kedokteran karena dilakukan oleh tenaga medis yang seharusnya
memberikan perlindungan dan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, berita
ini sesuai dengan Kategori C (Respons Institusi), karena unsur yang paling dominan
dalam pemberitaan adalah respons dan desakan lembaga HAM terhadap penanganan
kasus kekerasan seksual tersebut.

3) Berita
Judul: Reaksi Unpad atas Pembekuan PPDS di RSHS Bandung Buntut
Kasus Dokter Priguna

Tanggal Publikasi : 14 April 2025
Media: Tempo.co :
Link berita: https://www.tempo.co/politik/reaksi-unpad-atas-pembekuan-

ppds-di-rshs-bandung-buntut-kasus-dokter-priguna-- 1231153

Gambar 4.12. Tangkapan Layar Berita 8
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Reaksi Unpad atas Pembekuan ™"
PPDS di RSHS Bandung Buntut 1
Kasus Dokter Priguna :

Dalam berita ini, Tempo.co menyoroti respons institusi Universitas
Padjadjaran (Unpad) dan Kementerian Kesehatan setelah kasus dugaan pemerkosaan
yang dilakukan dokter PPDS anestesi @gRSUP Hasan Sadikin Bandung. Pemberitaan
berfokus pada pembekuan sementara Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS)
Anestesiologi dan Terapi Intensif di RSHS Bandung serta langkah evaluasi yang
dilakukan oleh pihak kampus dan rumah sakit. Selain itu, berita juga menampilkan
dampak pembekuan terhadap peserta PPDS, rencana skrining kesehatan jiwa, serta
evaluasi sistem pengawasan pendidikan dokter spesialis. Narasi berita didominasi oleh
pernyataan pejabat Unpad dan Kementerian Kesehatan mengenai perlunya
pembenahan sistem pendidikan dan pengawasan dokter residen. Dengan demikian,
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kasus dibingkai sebagai persoalan kelembagaan vang memerlukan respons institusi
melalui evaluasi, pembenahan sistem, dan perlindungan terhadap korban.

Tabel 4.8. Analisis framing berita 8

Elemen Framing

Deskripsi

Pendefinisian
Masalah (define
problems)

Berita mendefinisikan masalah sebagai dampak serius kasus
kekerasan seksual dokter PPDS yang memicu pembekuan
sementara program pendidikan dokter spesialis di RSHS

Bandung.
Identifikasi Penyebab diarahkan pada tindakan pelaku serta lemahnya
Penyebab pengawasan dan sistem pendidikan dokter spesialis di
(diagnose cause) |lingkungan rumah sakait.
Penilaian  Moral | Tindakan pelaku dipandang mencoreng institusi pendidikan
(make moral | kedokteran dan menimbulkan krisis kepercayaan terhadap
judgement) dunia kesehatan dan pendidikan dokter.
Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada evaluasi sistem pendidikan
Penyelesaian PPDS, skrining keschatan jiwa peserta didik, penguatan
(treatment pengawasan, dan pendampingan terhadap korban.

recomendation)

Pada berita kedelapan ini, Tempo.co membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter PPDS sebagai persoalan serius vang memerlukan pembenahan
institusi pendidikan dokter spesialis. Berikut penjelasan lebih lanjut pada tiap elemen
framing berita kedelapan Tempo.co.

a. Pendefinisian Masalah (define problemsgy Tempo.co mendefinisikan
masalah sebagai dampak dari kasus dugaan pemerkosaan yang dilakukan
dokter residen terhadm;aluarga pasien schingga menyebabkan pembekuan

nestesiologi dan Terapi Intensif di RSHS
Bandung. Kasus dipandang fidak hanya sebagai tindak pidana individu, tetapi

sementara kegiatan

juga sebagai persoalan yang memengaruhi sistem pendidikan dokter spesialis
dan pelayanan kesehatan. Hal ini diperkuat melalui kutipan berita yang
menyatakan bahwa Menkes membekukan PPDS “untuk melihat kekurangan
vang harus diperbaiki.”
b. Identifikasi Penyebab
tindakan pelaku yang diduga menyalahgunakan statusnya sebagai dokter

tagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada

residen. Selain faktor individu, berita juga menyoroti lemahnya pengawasan
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dan perlunva evaluasi terhadap tata kelola pendidikan dokter spesialis di
rumah sakit pendidikan. Hal ini tampak dari rencana evaluasi terhadap
“perjanjian kontrak kerja, prosedur pelaksanaan praktik dokter residen,
pengawasan, dan sejumlah kesepakatan lain” antara Unpad dan RSHS.

c. Penilaian Moral (make moral judgement): Tempo.co menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius yang mencoreng nama institusi
pendidikan dan rumah sakit. Kasus ini diposisikan sebagai bentuk
penyimpangan vang menimbulkan krisis kepercayaan terhadap pendidikan
dokter spesialis. Penilaian moral juga diperkuat melalui pemyataan pihak
kampus yang menilai perlunya refleksi diri bagi peserta PPDS setelah
terjadinya kasus kekerasan seksual oleh rekan sejawat mereka.

d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian difokuskan pada pembekuan sementara PPDS Anestesiologi di
RSHS sebagai langkah evaluasi dan pembenahan sistem pendidikan dokter
spesialis. Selain itu, Unpad juga berencana melakukan skrining kesehatan
jiwa secara berkala terhadap seluruh peserta PPDS, memperkuat pengawasan
praktik dokter residen, dan memberikan pendampingan hukum serta
psikologis kepada korban dan keluarganya. Hal ini diperkuat melalui kutipan
berita yang menyatakan bahwa “semuanya PPDS akan kami skrining
kejiwaan” dan evaluasi akan dilakukan terhadap sistem pengawasan
pendidikan dokter spesialis.

Berita kedelapan menunjukkan bahwa Tempo.co membingkai kasus tidak
hanya sebagai tindak kriminal individu, tetapi juga sebagai persoalan yang berdampak
pada sistem pendidikan dokter spesialis dan tata kelola rumah sakit pendidikan. Fokus
pemberitaan diarahkan pada langkah institusi dalam melakukan evaluasi, pembekuan
sementara program PPDS, serta pembenahan sistem pengawasan setelah kasus
terungkap. Dengan demikian, media mengarahkan pembaca untuk melihat bahwa
kasus ini memerlukan reformasi kelembagaan agar keamanan pasien dan kualitas
pendidikan dokter dapat terjaga. Etika dan profesionalisme merupakan komponen
penting dalam pendidikan kedokteran sehingga perlu diintegrasikan dan diawasi secara
berkelanjutan dalam proses pendidikan untuk menghasilkan dokter vang kompeten
serta bertanggung jawab dalam menjalankan profesinya (Nadeak, 2015).

Selain itu, dominasi keterangan dari pihak Unpad dan Kementerian
Kesehatan membuat framing berita lebih berpusat pada respons institusi dibandingkan
detail kronologi kasus. Penekanan pada evaluasi kontrak kerja, pengawasan praktik
dokter residen, hingga skrining keschatan jiwa bagi peserta PPDS menunjukkan
adanya upaya institusi untuk mencegah kasus serupa terulang kembali. Media juga
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membangun penilaian moral bahwa tindakan pelaku telah mencoreng institusi
pendidikan dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi dokter. Oleh
karena itu, berita ini sesuai dengan Kategori C (Respons Institusi), karena unsur yang
paling dominan dalam pemberitaan adalah langkah evaluasi dan pembenahan yang
dilakukan institusi setelah kasus kekerasan seksual terungkap.

4) Berita
Judul: !.I R: Tolak Upaya Damai di Kasus Dokter PPDS Unpad Perkosa
Anak Pasien
Tanggal Publikasi : 30 April 2025
Media: Te .CO
Link berita: ICJR: Tolak Upaya Damai di Kasus Dokter PPDS Unpad Perkosa
Anak Pasien | tempo.co

Gambar 4.13. Tangkapan Layar Berita 9
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Dalam berita iniglkgmpo.co menyoroti respons Institute for Criminal Justice
Reform (ICJR) terhadap kasus dugaan pemerkosaan yang dilakukan dokter PPDS
Unpad, Priguna Anugerah Pratama. Pemberitaan berfokus pada desakan ICJR agar
aparat penegak hukum me?&k upaya perdamaian dan tetap melanjutkan proses
pidana hingga tuntas sesuai Undang-Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU
TPKS). Selain itu, berita juga menampilkan penegasan dari Polda Jawa Barat bahwa
tidak ada pencabutan laporan maupun upaya damai antara pelaku dan korban. Narasi
berita didominasi oleh pandangan [CJR mengenai pentingnya penegakan hukum yang
berpihak pada korban dan kritik terhadap penyalahgunaan konsep restorative justice
dalam kasus kekerasan seksual. Dengan demikian, kasus dibingkai sebagai tindak
pidana serius yang tidak dapat diselesaikan melalui mekanisme damai di luar proses

peradilan.
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Tabel 4.9. Analisis framing berita 9

Elemen Framing

Deskripsi

Pendefinisian
Masalah (define
problems)

Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus kekerasan
seksual serius yvang harus diproses melalui jalur hukum dan
tidak dapat diselesaikan melalui perdamaian.

Identifikasi
Penyebab
(diagnose cause)

Penyebab diarahkan pada tindakan pelaku vang melakukan
kekerasan seksual serta adanya pemahaman sempit aparat
terhadap konsep restorative justice dalam penanganan kasus

kekerasan seksual.

Penilaian Moral | Tindakan pelaku dipandang sebagai kejahatan seksual
(make moral | serius yang melanggar hukum dan hak korban serta tidak
judgement) layak diselesaikan melalui kesepakatan damai..
Rekomendasi Penyvelesaian difokuskan pada kelanjutan proses pidana
Penyelesaian sesuai UU TPKS, penolakan terhadap restorative justice, dan
(treatment perlindungan hak korban dalam proses hukum

recomendation)

Pada berita kesembilan ini, Tempo.co membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter PPDS sebagai tindak pidana serius yang harus diproses melalui
mekanisme hukum formal. Berikut penjelasan lebih lanjut pada tiap elemen framing
berita kesembilan Tempo.co

a. PendefinisianggMasalah (define problems): Tempo.co mendefinisikan
masalah sebagai kasus pemerkosaan yang dilakukan dokter PPDS terhadap
keluarga pasien dan dipandang sebagai kejahatan seksual yang tidak dapat
diselesaikan di luar pengadilan. Kasus diposisikan sebagai pelanggaran serius
yang membut proses hukum vang tegas. Hal ini diperkuat melalui
kutipan berita yang menyatakan bahwa “perkara kekerasan seksual tidak
dapat diselesaikan di luar proses peradilan.”

b. Identifikasi Penyebab (diagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada
tindakan pelaku yang melakukan kekerasan seksual terhadap korban. Selain
itu, berita juga menyoroti adanya kesalahan pemahaman terhadap konsep
restorative justice yang sering dimaknai sebagai penghentian perkara melalui
perdamaian. Hal ini diperkuat melalui pemyataan ICJR yang menyebut
bahwa praktik perdamaian terjadi akibat “pemahaman sempit aparat penegak

hukum terhadap konsep keadilan restoratif.”
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c. Penilaian Moral (make moral judeement): Tempo.co menggambarkan
tindakan pelaku sebagai kejahatan seksual serius vang tidak dapat ditoleransi
dan tidak layak diselesaikan melalui mekanisme damai. Media juga
menampilkan pandangan [CJR bahwa perdamaian tidak menghapus
pertanggungjawaban pidana pelaku. Penilaian moral ini diperkuat melalui
kutipan yang menyatakan bahwa “perdamaian antara pelaku dan korban tidak
menghapuskan pertanggungjawaban pidana pelaku atas perbuatan yang
dilakukan.”
d. Rekomendasi Penvelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian difokuskan pada kelanjutan prosesgpydana terhadap pelaku
sesuai UU TPKS dan penolakan terhadap upaya restorative justice dalam
s kekerasan seksual. Selain itu, berita juga menekankan pentingnya
perlindungan terhadap hak korban dan penanganan hukum yang akuntabel.
Hal ini diperkuat melalui penegasan Polda Jawa Barat bahwa “tidak ada
pencabutan laporan korban” dan kasus tetap diproses secara hukum karena
merupakan “perbuatan berulang.”

Berita kesembilan menunjukkan bahwa Tempo.co membingkai kasus sebagai
tindak pidana kekerasan scksual vang harus diselesaikan melalui mekanisme hukum
formal dan tidak dapat diselesaikan melalui perdamaian. Fokus pemberitaan diarahkan
pada pandangan ICJR dan aparat penegak hukum yang menegaskan bahwa kasus
kekerasan seksual tetap memerlukan pertanggungjawaban pidana meskipun terdapat
upaya damai antara pelaku dan korban. Dengan demikian, media mengarahkan
pembaca untuk melihat bahwa penanganan kasus kekerasan sggual harus berorientasi
pada keadilan hukum dan perlindungan hak korban. Dalam tindak pidana kekerasan
seksual, pemenuhan hak korbang pemberian perlindungan hukum menjadi aspek

ampak yang ditimbulkan tidak hanya bersifat fisik,
tetapi juga psikologis dan sosial (Apriyani, 2020).

yang harus diprioritaskan karena

Selain itu, dominasi keterangan dari ICJR dan kepolisian membuat framing
berita lebih berpusat pada respons lembaga hukum terhadap proses penanganan kasus.
Penekanan pada penolakan restorative justice dalam kasus kekerasan seksual
menunjukkan bahwa media membangun penilaian moral bahwa kejahatan seksual
merupakan pelanggaran serius yang tidak dapat ditoleransi atau dihentikan melalui
kesepakatan damai. Media juga menampilkan pentingnya penggunaan UU TPKS serta
keberlanjutan proses pidana untuk memastikan adanya kepastian hukum bagi korban.
Oleh karena itu, berita ini sesuai dengan Kategori C (Respons Institusi), karena unsur
yvang paling dominan dalam pemberitaan adalah sikap dan respons lembaga hukum
terhadap penanganan kasus kekerasan seksual tersebut.
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5) Berita 10
Judul: ICJR: Unpad Ungkap Langkah Perbaikan usai Kasus Kekerasan
Seksual oleh Dokter PPDS
Tanggal Publikasi : 20 April 2025
Media: Tempo.co -
Link berita: https://www.tempo.co/politik/unpad-ungkap-langkah-
perbaikan-usai-kasus-kekerasan-seksual-oleh-dokter-ppds-1230776

Gambar 4. 14. Tangkapan Layar Berita 10
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Dalam berita ini, Tempo.co menyoroti respopsy institusi Universitas
Padjadjaran (Unpad) setelah mencuatnya kasus dugaan kekerasan seksual yang
dilakukan dokter PPDS Anestesi di RSUP Hasan Sadikin Bandung. Pemberitaan
berfokus pada langkah-langkah perbaikan yang akan dilakukan Unpad, seperti skrining
keschatan jiwa terhadap seluruh peserta PPDS, evaluasi sistem pendidikan dokter
spesialis, dan pemberian pendampingan psikologis serta hukum kepada korban. Selain
itu, berita juga menampilkan upaya kampus untuk tetap menjalankan layanan
pendidikan bagi mahasiswa yang terdampak pembekuan semegggga kegiatan PPDS di
RSHS Bandung. Narasi berita didominasi oleh pemyataan Wakil Rektor Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan Unpad, Zahrotur Rusyda, mengenai evaluasi dan
pembenahan internal kampus. Dengan demikian, kasus dibingkai sebagai persoalan
serius yang membutuhkan reformasi pengawasan dan sistem pendidikan dokter
spesialis di lingkungan universitas dan rumah sakit pendidikan.
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Tabel 4.10. Analisis framing berita 10

Elemen Framing

Deskripsi

Pendefinisi
Masalah
problems)

efine

Berita mendefinisikan masalah sebagai kasus kekerasan
seksual oleh dokter PPDS yang memunculkan kebutuhan
evaluasi dan pembenahan sistem pendidikan dokter spesialis
di Unpad dan RSHS.

Identifikasi
Penyebab
(diagnose cause)

Penyebab diarahkan pada tindakan pelaku serta lemahnya
pengawasan dan evaluasi psikologis dalam sistem pendidikan
dokter spesialis.

Penilaian Moral | Tindakan pelaku dipandang sebagai pelanggaran serius
(make moral | yang mencoreng institusi pendidikan kedokteran dan
judgement) merusak kepercayaan masyarakat terhadap tenaga medis.
Rekomendasi Penyelesaian difokuskan pada evaluasi sistem pendidikan
Penyelesaian PPDS, skrining kesehatan jiwa berkala, penguatan
(treatment pengawasan, dan pendampingan terhadap korban.

recomendation)

Pada berita kesepuluh ini, Tempo.co membingkai kasus dugaan kekerasan
seksual oleh dokter PPDS sebagai persoalan kelembagaan yang memerlukan
pembenahan sistem pendidikan dokter spesialis. Berikut penjelasan lebih lanjut pada
tiap elemen framing berita kesepuluh Tempo.co.

a. Pendefinisian Masalah (define problems): Tempo.co mendefinigikan

masalah sebagai dampak serius dari kasus dugaan pemerkosaan yang

dilakukan dokter PPDS terhadap keluarga pasien di RSHS Bandung sechingga
memuncul evaluasi terhadap sistem pendidikan dokter spesialis. Kasus
dipandang fidak hanya sebagai tindak kriminal individu, tetapi juga sebagai
Institusi
pendidikan kedokteran. Hal imi diperkuat melalui kutipan berita yang

persoalan yang menunjukkan perlunya pembenahan internal
menyatakan bahwa pihak kampus akan melakukan “langkah perbaikan yang
akan dilakukan oleh rektorat setelah terjadi pemerkosaan yang diduga
dilakukan oleh Priguna Anugerah Pratama.”

b. Identifikasi Penyebab (diagnose causes): Penyebab utama diarahkan pada
tindakan pelaku yang diduga memiliki penyimpangan perilaku seksual.
Selain faktor individu, berita juga menyoroti lemahnya pengawasan dan
belum optimalnya evaluasi psikologis terhadap peserta PPDS. Hal ini
diperkuat melalui kutipan yang menyatakan bahwa “semuanya PPDS akan
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kami screening kejiwaan” untuk memastikan kondisi mental peserta didik
selama menjalani praktik di rumah sakit.
c. Penilaian Moral (make moral judeement): Tempo.co menggambarkan
tindakan pelaku sebagai pelanggaran serius yang mencoreng nama institusi
pendidikan dan profesi dokter. Kasus ini diposisikan merusak kepercayaan
masyarakat terhadap tenaga medis dan lingkungan rumah sakit pendidikan.
Penilaian moral diperkuat melalui pernyataan kepolisian yang menyebut
pelaku “senang dengan orang vang pingsan, tidak berdaya,” sehingga
memperlihatkan adanya penyimpangan perilaku yang membahayakan pasien
dan keluarga pasien.
d. Rekomendasi Penyelesaian (treatment recommendation): Dalam berita ini,
penyelesaian difokuskan pada evaluasi sistem pendidikan PPDS dan
penguatan pengawasan terhadap peserta didik dokter spesialis. Unpad
berencana melakukan tes kesechatan jiwa secara berkala setiap enam bulan,
mengevaluasi  prosedur praktik dokter residen, serta memberikan
pendampingan hukum dan psikologis kepada korban dan keluarganya. Hal ini
diperkuat melalui kutipan berita vang menyatakan bahwa “kami akan
melakukan screening tools-nya. Jadi nanti bisa setiap 6 bulan sekali tes MMPI
nya itu,” serta “kampus akan memberikan pendampingan hukum dan
dukungan psikologi kepada korban dan keluarganya.”

berita kesepuluh ini menunjukkan bahwa Tempo.co membingkai kasus tidak
hanya sebagai tindak kriminal individu, tetapi juga sebagai persoalan kelembagaan
yang menuntut pembenahan sistem pendidikan dokter spesialis. Fokus pemberitaan
diarahkan pada langkah Universitas Padjadjaran dalam melakukan evaluasi,
pengawasan, dan pemeriksaan kesehatan jiwa peserta PPDS setelahgggsus terungkap.
Dengan demikian, media mengarahkan pembaca untuk melihat bahwa kasus ini
menjadi momentum bagi institusi pendidikan untuk memperbaiki tata kelola dan
sistem pengawasan terhadap peserta didik dokter spesialis.

Selain itu, dominasi keterangan dari pihak kampus membuat framing berita
lebih berpusat pada respons institusi dibandingkan detail kronologi kasus. Penekanan
pada screening kesehatan jiwa, evaluasi prosedur praktik dokter residen, serta
pendampingan hukum dan psikologis bagi korban menunjukkan adanya upaya
pemulihan kepercayaan publik terhadap institusi pendidikan kedokteran. Media juga
membangun penilaian moral bahwa tindakan pelaku merupakan pelanggaran serius
yang mencoreng profesi dokter dan membahayakan pasien maupun keluarga pasien.
Oleh karena itu, berita ini sesuai dengan Kategori C (Respons Institusi), karena unsur
yang paling dominan dalam pemberitaan adalah langkah evaluasi dan pembenahan
institusi setelah terjadinya kasus kekerasan seksual tersebut.
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1.3. Framingﬁﬁk.mm dan Tempo.co

Setelah melakukan analisis terhadap 10 berita yang terdiri dari 5 berita dari
Detik.com dan 5 berita dari Tempo.co yang terbagi dalam tiga kategori, yaitu
kronologi kasus, proses hukum, dan respons institusi, kemudian pada bagian ini
menyajikan perbandingan cara pembingkaian antara kedua media secara menyeluruh
menggunakan keempat elemen model Robert N. Entman. Perbandingan ini
merangkum temuan-temuan spesifik dari seluruh berita vang telah dianalisis
sebelumnya. Selanjutnya hasil perbandingan tersebut akan dibedah menggunakan .
Selanjutnya hasil perbandingan tersebut akan dibedah menggunakan kacamata teori
konstruksi realitaggnedia. Detik.com dan Tempo.co membangun realitas sosial yang
berbeda terhadap E‘sus dugaan kekerasan seksual oleh dokter PPDS di RSUP Hasan
Sadikin Bandung. Berikut ini merupakan tabel perbandingan framing pemberitaan
Detik.com dan Tempo.co pada kasus dugaan pemerkosaan oleh dokter PPDS FK
Unpad periode April 2025 secara keseluruhan pemberitaan
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Tabel 4.11. Perbandingan Framing Pemberitaan Detik.com dan Tempo.co
pada Kasus Dugaan Pemerkosaan oleh Dokter PPDS FK Unpad Periode April

2025
Elemen Framing Pemberitaan Framing Pemberitaan CNN
Framing Kompas.com Indonesia
Pendefinisian Secara garis besar, Secara garis besar, Tempo.co

Masalah (define
problems)

Detik.com cenderung
mendefinisikan kasus ini
sebagai peristiwa kriminal

rius berupa kekerasan
seksual yang dilakukan
dokter PPDS terhadap
pasien atau keluarga pasien
di lingkungan rumah sakit.
Dari 5 berita yang
dianalisis, sebagian besar
berita menonjolkan
kronologi kejadian, modus
pelaku, kondisi korban,
serta perkembangan
penyidikan kepolisian.
Selain itu, beberapa berita
juga memperluas definisi
masalah ke arah lemahnya
pengawasan rumah sakit
dan pendidikan dokter
spesialis setelah kasus
terungkap.

cenderung mendefinisikan kasus
ini tidak hanya sebagai tindak
pidana kekerasan seksual oleh
dokter residen, tetapi juga
sebagai persoalan kelembagaan
dan krisis pengawasan dalam
sistem pendidikan dokter
spesialis. Mayoritas berita
menempatkan kasus sebagai
masalah institusional yang
berdampak pada dunia
pendidikan kedokteran, rumah
sakit, serta perlindungan hak
korban.

Identifikasi
Penyebab
(diagnose
cause)

Detik.com menyebut dua
penyebab secara
bersamaan. Pertama,
tindakan individu pelaku
yang diduga memanfaatkan
status dan prosedur medis
untuk melakukan
kekerasan seksual terhadap
korban. Kedua, lemahnya
pengawasan di lingkungan

Tempo.co mengarahkan
penvebab kasus tidak hanya pada
tindakan pelaku sebagai
individu, tetapi juga pada
lemahnya tata kelola dan
pengawasan pendidikan dokter
spesialis di rumah sakit
pendidikan. Tempo.co lebih
banyak menampilkan pemyataan

institusi seperti Kementerian
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Elemen
Framing

Framing Pemberitaan
Kompas.com

Framing Pemberitaan CNN
Indonesia

rumah sakit dan pendidikan
dokter spesialis yang
memungkinkan tindakan
tersebut terjadi. Selain itu,
Detik.com menyajikan
kronologi kejadian secara
rinci, mulai dari p
pembiusan korban, lokasi
kejadian di Gedung MCHC
lantai 7 RSHS, hingga
dugaan fetish pelaku
terhadap orang pingsan
dengan dominasi kutipan
dari pihak kepolisian.

Kesehatan, Unpad, Komnas
HAM, dan ICJR yang menyoroti
perlunya evaluasi sistem
pengawasan, pembenahan tata
kelola pendidikan dokter, serta
perlindungan terhadap korban.
Kronologi kejadian tidak
dijelaskan secara mendalam.

Penilaian Moral
(make moral

Penilaian moral Detik.com
cenderung negatif terhadap

Penilaian moral CNN Indonesia
konsisten positif ke BNL. BNI

Pertama, proses hukum

Judgement) pelaku. Pelaku digambarkan sebagai institusi
digambarkan sebagai sosok | empatik (turut merasakan), cepat
yang melakukan “aksi tanggap, bertanggung jawab, dan
bejat”, memiliki perilaku “ikut dirugikan™ melalui
menyimpang, dan pernyataan resmi di semua
melanggar etika profesi berita. Sedangkan pelaku tidak
kedokteran. Korban dinilai secara personal karena
diposisikan sebagai pihak nama tidak disebut di 6 berita,
yang lemah, mengalami namun tetap dinilai sebagai
trauma, dan membutuhkan | tindakan yang negatif. Korban
perlindungan hukum hanya diberi ruang bersuara di |
maupun psikologis. Selain | berita terakhir (22 April).
itu, beberapa berita juga
menampilkan bahwa
tindakan pelaku mencoreng
institusi rumah sakit dan
pendidikan dokter spesialis.

Rekomendasi Detik.com menampilkan Tempo.co lebih banyak

Penyelesaian dua bentuk penyelesaian. menampilkan rekomendasi

penyelesaian berupa reformasi
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recomendation)

penerapan UU TPKS,
pemeriksaan forensik, tes
DNA, pencabutan STR dan
SIP, serta pendalaman

penyidikan oleh kepolisian.

Kedua, evaluasi terhadap
sistem pendidikan dokter
spesialis dan penguatan
pengawasan rumah sakit
melalui koordinasi
Kemenkes, RSHS, dan
Unpad.

Elemen Framing Pemberitaan Framing Pemberitaan CNN
Framing Kompas.com Indonesia
(treatment terhadap pelaku melalui kelembagaan dan perlindungan

korban. Bentuk penyelesaian
yang ditonjolkan meliputi
pembekuan sementara PPDS,
evaluasi sistem pendidikan
dokter spesialis, skrining
kesehatan jiwa peserta didik,
penguatan pengawasan rumah
sakit pendidikan, penerapan
pasal pemberat, penolakan
restorative justice, serta
pemenuhan hak restitusi dan
pemulihan korban.

Tabel di atas menunggkkan perbandingan cara Detik.com dan Tempo.co dalam
membingkai berita tentang Kasus dugaan pemerkosaan oleh dokter PPDS FK Unpad di
RSHS Bandung. Meskipu

dugaan kekerasan seksual yang dilakukan dokter residen anestesi terhadap keluarga

edua media meliput peristiwa yvang sama, vaitu kasus

pasien di lingkungan rumah sakit, cara kedua media melihat dan menyajikan kasus
tersebut ternyata berbeda. Tabel tersebut dibagi menjadi empat elemen pembingkaian
menurut Robert N. Entman. Secara garis besar, Detik.com cenderung menonjolkan
kasus sebagai peristiwa kriminal dan kronologi tindakan pelaku, sementara Tempo.co
lebih banyak memperluas definisi masalah ke arah lemahnya pengawasan institusi
pendidikangslekter spesialis dan rumah sakit pendidikan. Perbedaan tersebut tampak
pada cara mendefinisikan masalah, menentukan penyebab, memberikan penilaian
moral, hingga menawarkan solusi. Berikut pembahasan lebih lengkap dengan
menggunakan paradigma konstruktivisme untuk memahami bagaimana Detik.com dan
Tempo.co membangun realitas sosial vang berbeda terhadap kasus dugaan
pemerkosaan oleh dokter PPDS FK Unpad. Berikut pembahasan lebih lengkap dengan
menggunakan teori konstruksi realitas media, khususnya tiga tahap dialektis yaitu
eksternalisasi (pencurahan gagasan), objektivasi (pembentukan realitas yang tampak

nyata), dan internalisasi (penyerapan realitas ke dalam kesadaran masyarakat):

1) Eksternalisasi
Eksternalisasi adalah proses media menuangkan gagasan ke publik lewat
pemilihan isu, narasumber, dan pilihan kata (Rifa’i, 2024). Dalam analisis framing
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35
Entman, tahap ini dapat dikaitkan dengan dua elemen pertama vaitu pendefinisian

masalah (define problems) dan identifikasi penyebab (diagnose causes). Detik.com

nderung mendefinisikan kasus ini sebagai tindak kriminal serius berupa kekerasan
seksual yang dilakukan dokter PPDS terhadap pasien atau keluarga pasien di
lingkungan rumah sakit. Dari lima berita yang dianalisis, sebagian besar berita
berfokus pada kronologi kejadian, modus pelaku, kondisi korban, serta perkembangan
proses penyidikan kepolisian. Detik.com menyebut dua penyebab secara bersamaan.
Pertama, tindakan individu pelaku yang diduga memanfaatkan status dan prosedur
medis untuk melakukan kekerasan seksual terhadap korban. Kedua, lemahnya
pengawasan di lingkungan rumah sakit dan pendidikan dokter spesialis yang
memungkinkan tindakan tersebut terjadi. Nﬂiﬁ ini juga menyajikan kronologi secara
rinci, mulai dari proses pembiusan korban, lokasi kejadian di Gedung MCHC lantai 7
RSHS, hingga dugaan fetish pelaku terhadap orang pingsan. Unsur 5W+I1H berita
ditampilkan cukup lengkap, terutama pada unsur “bagaimana™ dan “mengapa”.
Dominasi kutipan dari kepolisian membuat Detik.com lebih menonjolkan aspek
kriminalitas dan proses hukum dalam pemberitaan.

Sebaliknya, Tempo.co mendefinisikan kasus ini tidak hanya sebagai tindak pidana
kekerasan seksual oleh dokter residen, tetapi juga sebagai persoalan kelembagaan dan
krisis pengawasan dalam sistem pendidikan dokter spesialis. Tempo.co lebih banyak
menampilkan pemyataan institusi seperti Kementerian Kesehatan, Unpad, Komnas
HAM, dan ICJR yang menyoroti perlunya evaluasi sistem pendidikan dokter spesialis,
pembenahan tata kelola rumah sakit pendidikan, serta perlindungan terhadap korban.
Penyebab kasus tidak hanya diarahkan pada tindakan pelaku sebagai individu, tetapi
juga pada lemahnya pengawasan institusi pendidikan kedokteran dan rumah sakit
pendidikan. Berbeda dengan Detik.com, Tempo.co tidak terlalu mendetail dalam
menjelaskan kronologi kejadian. Media ini lebih menekankan dampak kasus terhadap
dunia pendidikan kedokteran, etika profesi medis, dan perlindungan hak korban.
Dengan demikian, Tempo.co membangun realitas bahwa kasus ini merupakan
persoalan struktural yang membutuhkan evaluasi sistemik, bukan sekadar kejahatan
individu semata.

2) Objektivasi

Objektivasi adalah ketika hasil eksternalisasi berubah menjadi realitas yang
tampak nyata dan diterima publik sebagai sesuatu yang wajar (Rifa’i, 2024). Dalam
analisis framing Entman, tahap ini dapat dikaitkan dengan elemen ketiga vyaitu
penilaian moral (make moral judgement). Media yang mengulang penilaian tertentu
secara konsisten akan membuat publik menganggap penilaian itu sebagai kebenaran
yvang tidak perlu dipertanyakan. Detik.com membangun penilaian moral vang
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cenderung negatif terhadap pelaku. Pelaku digambarkan scbagai sosok vang
melakukan “aksi bejat”, memiliki perilaku menyimpang, serta melanggar etika profesi
kedokteran. Pemberitaan mengenai dugaan fetish terhadap orang pingsan semakin
memperkuat citra negatif pelaku di mata publik. Korban diposisikan sebagai pihak
yang lemah, mengalami trauma, dan membutuhkan perlinggggan hukum maupun
psikologis. Selain itu, beberapa berita juga menunjukkan bahwa tindakan pelaku
mencoreng nama baik rumah sakit dan institusi pendidikan dokter spesialis. Melalui
pengulangan narasi tersebut, Detik.com membangun realitas bahwa pelaku merupakan
individu yang menyalahgunakan profesi medis untuk melakukan tindakan kriminal.

Sementara itu, Tempo.co membangun penilaian moral yang lebih luas dengan
menempatkan kasus sebagal kegagalan pengawasan institusi pendidikan dokter
spesialis dan rumah sakit pendidikan. Pelaku tetap dipandang negatif karena
melakukan tindakan kekerasan seksual, namun Tempo.co tidak hanya berhenti pada
personalisasi pelaku. Media ini lebih banyak menyoroti tanggung jawab institusi dalam
melindungi pasien dan mengawasi peserta didik dokter spesialis. Korban diposisikan
sebagai pihak yang hak-haknya harus dipenuhi, baik melalui perlindungan hukum,
pemulihan psikologis, maupun restitusi. Dengan menghadirkan pendapat Komnas
HAM, ICJR, dan Kementerian Kesehatan, Tempo.co membangun realitas bahwa kasus
ini merupakan persoalan serius vang menunjukkan perlunya reformasi dalam sistem
pendidikan dokter spesialis dan rumah sakit pendidikan.

3) Internalisasi

Tahap internalisasi adalah proses penyerapan realitas yang telah dibentuk media
ke dalam kesadaran masyarakat (Santoso, 2016). Dalam analisis framing Entman,
tahap ini dapat dikaitkan dengan elemen keempat yaitu rekomendasi solusi (treatment
recommendation). Penelitian ini hanya menganalisis teks berita, sehingga dampak
langsung ke pembaca tidak dapat diketahui. Yang dapat diamati hanyalah perbedaan
rekomendasi solusi yang ditawarkan oleh kedua media. Rekomendasi solusi yang
ditawarkan media secara berulang berpotensi dianggap oleh publik sebagai jalan keluar
yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah. Detik.com menampilkan dua bentuk
penyelesaian dalam pemberitaannya. Pertama, penyelesaian melalui jalur hukum
terhadap pelaku dengan penerapan UU TPKS, pemeriksaan forensik, tes DNA,
pencabutan STR dan SIP, serta pendalaman penyidikan oleh kepolisian. Kedua,
evaluasi terhadap sistem pendidikan dokter spesialis dan penguatan pengawasan rumah
sakit melalui koordinasi antara Kementerian Kesehatan, RSHS, dan Unpad. Namun
secara umum, Detik.com tetap lebih banyak menonjolkan proses hukum dan
perkembangan penyidikan kasus.
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Berbeda dengan Detik.com, Tempo.co lebih banyak menampilkan rekomendasi
penyelesaian vang bersifat kelembagaan dan struktural. Solusi vang ditonjolkan
meliputi pembekuan sementara program PPDS, evaluasi sistem pendidikan dokter
spesialis, skrining kesehatan jiwa peserta didik, penguatan pengawasan rumah sakit
pendidikan, penerapan pasal pemberat, penolakan restorative justice, serta pemenuhan
hak restitusi dan pemulihan korban. Melalui pemberitaan tersebut, Tempo.co
mengarahkan pemahaman publik bahwa penvelesaian kasus tidak cukup hanya dengan
menghukum pelaku, tetapi juga membutuhkan reformasi sistem pendidikan dokter
spesialis dan perlindungan yvang lebih kuat terhadap korban kekerasan seksual.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa Detik.com dan Tempo.co
membingkai peristiwa yang sama dengan sudut pandang yang berbeda. Detik.com
lebih menonjolkan aspek kriminalitas, kronologi kejadian, modus pelaku, serta proses
hukum terhadap pelaku. Media ini membangun realitas bahwa kasus merupakan
tindakan kriminal serius yang dilakukan individu dengan memanfaatkan profesinya
sebagai dokter. Sementara itu, Tempo.co lebih menyoroti persoalan kelembagaan dan
lemahnya pengawasan dalam sistem pendidikan dcger spesialis serta rumah sakit

sus ini tidak hanya berkaitan
dengan perilaku individu, tetapi juga menunjukkan adgwya persoalan struktural yang

pendidikan. Tempo.co membangun realitas bahwa

membutuhkan evaluasi dan reformasi sistemik. Perbedaan framing tersebut
nunjukkan bahwa media tidak sepenuhnya netral dalam menyajikan realitas. Setiap
media memiliki sudut pandang dan penekanan yang berbeda dalam mengonstruksi
suatu peristiwa sehingga pembaca perlu melihat informasi dari berbagai sumber agar
memperoleh pemahaman yang lebih utuh.

Dari pembahasan di atas, Detik.com dan Tempo.co membingkai peristiwa yang
sama secara berbeda. Detik.com menampilkan kasus ini sebagai peristiwa kriminal
serius vang berfokus pada kronologi kejadian, modus pelaku, kondisi korban, serta
perkembangan proses hukum. Meggia ini menyajikan detail kejadian secara rinci, mulai
dari proses pembiusan korban, lTokasi kejadian di Gedung MCHC lantai 7 RSHS,
hingga dugaan fetish pelaku terhadap orang pingsan. Selain itu, Detik.com juga lebih
banyak menggunakan kutipan dari pihak kepolisian dan menonjolkan tindakan pelaku
sebagai pelanggaran hukum dan etika profesi kedokteran. Solusi yang ditawarkan
berfokus pada proses hukum terhadap pelaku melalui penerapan UU TPKS,
pemeriksaan forensik, tes DNA, pencabutan STR dan SIP, serta evaluasi pengawasan
rumah sakit dan pendidikan dokter spesialis.

Sementara itu, Tempo.co menampilkan kasus ini tidak hanya sebagai tindak pidana
kekerasan seksual oleh individu, tetapi juga sebagai persoalan kelembagaan dan
lemahnya pengawasan dalam sistem pendidikan dokter spesialis serta rumah sakit
pendidikan. Media ini lebih banyak menghadirkan pandangan dari Kementerian
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Kesehatan, Unpad, Komnas HAM, dan ICJR yang menyoroti perlunya evaluasi tata
kelola pendidikan dokter, perlindungan korban, dan reformasi pengawasan institusi
medis. Tempo.co tidak terlalu menonjolkan kronologi detail kejadian, melainkan lebih
tokus pada dampak kasus terhadap dunia pendidikan kedokteran dan perlindungan hak
korban. Solusi yang ditawarkan juga lebih luas, seperti pembekuan sementara PPDS,
skrining kesehatan jiwa peserta didik, penguatan pengawasan rumah sakit pendidikan,
penerapan pasal pemberat, penolakan restorative justice, serta pemenuhan restitusi dan
pemulihan korban.

Dari perbedaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Detik.com memandang kasus
ini sebagai persoalan kriminal yang membutuhkan penegakan hukum dan
pengungkapan kronologi secara jelas kepada publik. Sedangkan Tempo.co
memandang kasus ini sebagai persoalan struktural yang membutuhkan reformasi
kelembagaan dan pembenahan sistem pendidikan dokter spesialis secara nyelumh.
Hal ini menunjukkan bahwa media online tidak sepenuhnya netral karena setiap media
memiliki sudut pandang dan penekanan yang berbeda dalam mengonstruksi realitas
sosial. Oleh karena itu, pembaca perlu melihat informasi dari berbagai media agar
memperoleh pemahaman yang lebih utuh terhadap suatu peristiwa.
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BAB YV
PENUTUP

g. Kesimpulan

Berdasarkan analisis framing menggunakan model Robert N. Entman terhadap
ge:‘it& Detik.com dan 5 berita Tempo.co periode Aprig2025, penelitian ini menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana framing pemberitaan kasus dugaan pemerkosaan oleh
dokter P@S FK Unpad di RSUP Hasan Sadikin Bandung pada kedua media online
tersebut. Hasil penelggan menunjukkan bahwa Detik.com dan Tempo.co membingkai
peristiwa yang sama dengan sudut pandang yang berbeda.

Detik.com derung membingkai kasus ini sebagai peristiwa kriminal serius
berupa kekerasan seksual yang dilakukan dokter PPDS terhadap pasien atau keluarga
pasien di lingkungan rumah sakit. Media ini lebih banyak menonjolkan kronologi
kejadian, modus pelaku, kondisi korban, serta perkembangan proses hukum dan
penyidikan kepolisian. Dalam sebagian besar berita, Detik.com menyebut tindakan
pelaku sebagai perilaku menyimpang yvang mencoreng profesi kedokteran. Media ini
wea menyajikan detail kejadian secara rinci, mulai dari proses pembiusan korban,
ﬂasi kejadian di Gedung MCHC lantai 7 RSHS, hingga dugaan fetish pelaku terhadap
orang pingsan. Penilaian moral yang dibangun Detik.com cenderung negatif terhadap
pelaku, sementara korban diposisikan sebagai pihak yang lemah dan membutuhkan
perlindungan hukum maupun psikologis. Rekomendasi solusi yang ditawarkan lebih
banyak berfokus pada proses hukum terhadap pelaku melalui penerapan UU TPKS,
pemeriksaan forensik, tes DNA, pencabutan STR dan SIP, serta evaluasi pengawasan
rumah sakit dan pendidikan dokter spesialis.

Sementara itu, Tempo.co membingkai kasus ini tidak hanya sebagai tindak
pidana kekerasan seksual oleh individu, tetapi juga sebagai persoalan kelembagaan dan
lemahnya pengawasan dalam sistem pendidikan dokter spesialis serta rumah sakit
pendidikan. Tempo.co lebih banyak menghadirkan pandangan dari Kementerian
Kesehatan, Unpad, Komnas HAM, dan ICJR yang menyoroti perlunya evaluasi tata
kelola pendidikan dokter, perlindungan korban, serta reformasi sistem pengawasan
institusi medis. Kronologi kejadian tidak dijelaskan secara mendetail seperti pada
Detik.com, karena Tempo.co lebih menekankan dampak kasus terhadap dunia
pendidikan kedokteran dan perlindungan hak korban. Penilaian moral yang dibangun
tidak hanya diarahkan pada pelaku, tetapi juga pada institusi yang dianggap lalai dalam
melakukan pengawasan. Rekomendasi solusi yang ditawarkan lebih luas, seperti
pembekuan sementara PPDS, skrining kesehatan jiwa peserta didik, penguatan
pengawasan rumah sakit pendidikan, penerapan pasal pemberat, penolakan restorative
Justice, serta pemenuhan restitusi dan pemulihan korban.
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Oleh karena itu, secara garis besar Detik.com membingkai kasus ini sebagai
persoalan kriminal vang membutuhkan penegakan hukum dan pengungkapan
kronologi secara jelas kepada publik, sedangkan Tempo.co membingkai kasus ini
sebagai persoalan struktural yang membutuhkan reformasi kelembagaan dan
pembenahan sistem pendidikan dokter spesialis secara menyeluruh. Perbedaan framing
ini menunjukkan bahwa media online tidak sepenuhnya netral dalam mengonstruksi
realitas sosial. Setiap mediggememiliki sudut pandang dan penekanan tertentu dalam
menyajikan suatu peristiwaEnelitian ini juga menunjukkan bahwa konstruksi ia
dapat digunakan untuk menjelaskan bag' ana media membentuk realitas sosial yang
berbeda terhadap peristiwa yang sama melalui proses pemilihan fakta, narasumber,

bahasa, dan penekanan isu tertentu.

g. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa
rekomendasi yang dapat diberikan:

1) Bagi masyarakat: Masyarakat sebaiknya tidak langsung percaya pada judul berita
yang sensasional atau berlebihan. Pembaca perlu membaca isi berita secara utuh
dan membagdggkannya dengan pemberitaan dari media lain agar memperoleh
pemahaman yang lebih lengkap dan tidak hanya terpaku pada satu sudut pandang
media.

2) Bagi pekerja media: Wartawan dan redaksi media online sebaiknya lebih berhati-
hati dalam memilih narasumber. Jangan hanya mengutip satu pihak aja. Akan lebih
baik jika wartawan juga mewawancarai berbagai macam pihak yang relevan agar
beritageang dihasilkan lebih seimbang.

3) Bagi institusi pendidikan dan rumah sakit : Institusi pendidikan dokter spesialis
dan rumah sakit pendidikan perlu memperkuat sistem pengawasan terhadap
peserta didik dan tenaga medis. Evaluasi terhadap tata kelola pendidikan dokter,
pengawasan aktivitas peserta didik, se emeriksaan kesehatan mental dan etika
profesi perlu dilakukan secara berkala agar kasus serupa tidak terulang kembali.
Selain itu, institusi juga perlu menyediakan mekanisme pelaporan yang aman dan
berpihak pada korban.

4) Bagi peneliti selanjutnya: Penelitian ini hanya menganalisis teks berita. Peneliti
selanjutnya bisa meneliti bagaimana reaksi pembaca terhadap berita-berita yang
ada. Peneliti selanjutnya juga bisa meneliti kasus serupa di media online lain, untuk
melihat pola framing yang ditemukan sama atau berbed
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